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KEEFEKTIFAN MEDIA FILM BISU
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS NASKAH DRAMA
PADA SISWA KELAS XII SMA NEGERI 1 MAOS
KABUPATEN CILACAP

Oleh Esti Ambarwati

NIM 07201241017

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui ada tidaknya perbedaan
kemampuan menulis naskah drama antara siswa yang diajar menggunakan media
pembelajaran film bisu dengan siswa yang diajar secara konvensional, (2) menguji
efektivitas penggunaan media pembelajaran film bisu dalam peningkatan
kemampuan menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (kuasi eksperimen)
dengan desain penelitian kelompok kontrol nonekuivalen. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos. Sampel penelitian yaitu XI IPSI yang
berjumlah 32 siswa sebagai kelak kontrol dan kelas XI IPS2 yang berjumlah 32
siswa sebagai kelas eksperimen. Penentuan sampel menggunakan teknik random
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Tes
digunakan untuk mengetahui kemampuan awal dan kemampuan akhir siswa dalam
menulis naskah drama. Tes dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Hal yang diukur dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis naskah
drama siswa, maka data yang diteliti akan berupa hasil tes menulis drama siswa.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik uji-t.

Hasil Penelitian menunjukkan adanya perbedaan skor tes akhir antara
kelas yang menggunakan media pembelajaran film bisu dengan kelas yang diajar
secara konvensional. Perlakuan yang berbeda antara kedua kelas tersebut
menyebabkan adanya perbedaan tingkat kemampuan menulis naskah drama siswa.
Hal tersebut dapat diketahui dari hasil uji-f skor tes akhir kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yang menunjukkan bahwa nilai t, sebesar 2.673 db 62 dengan
nilai p sebesar 0,010 yang lebih kecil dari nilai 0,050 dengan taraf signifikansi
sebesar 5%. Dengan demikian, hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat untuk mencapai tujuan komunikasi. Bahasa
tidak hanya diperlukan untuk berkomunikasi antara orang personal, tetapi
bahasa muncul dan diperlukan pada setiap kegiatan yang dilakukan oleh
manusia. Bahasa menjadi suatu sarana untuk menyampaikan suatu maksud
dari seseorang sehingga dapat terjalin sebuah komunikasi yang dapat
dimengerti satu sama lain. Hal ini yang menjadikan bahasa sebagai sesuatu
yang mutlak dibutuhkan dalam semua aspek kehidupan manusia baik dalam
kehidupan sehari-hari, dunia pendidikan, perdagangan, maupun
pemerintahan.

Dunia pendidikan Indonesia saat ini mengalami banyak perubahan,
mulai dari kurikulum, metode, dan lain-lain. Hal ini juga dialami pada
pembelajaran bahasa, khususnya pembelajaran bahasa Indonesia yang
banyak mengalami transformasi dari segi metode, strategi, teknik, dan
pemikiran-pemikiran untuk kualitas pembelajaran bahasa Indonesia yang
lebih baik. Pembelajaran bahasa Indonesia meliputi dua materi ajar, yakni
materi bahasa dan materi sastra. Materi bahasa dititikberatkan kepada
penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi. Materi sastra selain untuk
penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi, juga untuk meningkatkan

kemampuan peserta didik mengapresiasi karya sastra.



Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan bagian dari dunia
pendidikan yang tidak boleh terlepas dari dunia pendidikan. Oleh karena itu,
segala aspek dari pembelajaran ini harus diarahkan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Ada pun tujuan umum pendidikan berdasarkan hierarkinya
adalah: 1) tujuan umum, 2) tujuan pendidikan nasional, 3) tujuan
institusional, 4) tujuan kurikuler, dan 5) tujuan instruksional (Depdikbud,
1993: 1). Tujuan umum pendidikan adalah membentuk dan
mengembangkan pribadi, dalam hal ini pribadi manusia seutuhnya dalam
imbangan yang harmonis.

Keterampilan menulis merupakan salah satu dari keterampilan
berbahasa yang diajarkan di sekolah selain keterampilan menyimak,
keterampilan membaca, dan keterampilan berbicara. Keterampilan menulis
adalah kegiatan menuangkan pikiran dan perasaan melalui tulisan yang
menggunakan bahasa sebagai medianya. Sebuah tulisan haruslah
menggunakan bahasa yang jelas agar tulisan yang dibuat itu mampu dibaca
dan dipahami oleh pembaca. Oleh karena itu, keterampilan menulis
membutuhkan keseriusan dan kesungguhan dalam hal pembelajaran.

Tarigan (1986: 3) mengemukakan bahwa keterampilan menulis tidak
datang dengan sendirinya melainkan harus melalui proses latihan dan
praktik yang banyak dan teratur. Menulis dalam pembelajaran bahasa
merupakan kemahiran tingkat lanjut. Kemampuan menulis siswa sangat
beragam walaupun menulis telah diajarkan sejak tingkat SD. Perbedaan

kemampuan menulis tersebut memiliki keterkaitan dengan kemampuan guru



di dalam menyampaikan pembelajaran, pendekatan dan strategi yang
digunakan, media pembelajaran, sarana dan prasarana belajar, lingkungan,
dan motivasi belajar siswa.

Salah satu kondisi yang cukup memprihatinkan adalah anggapan
siswa yang menyatakan bahwa menulis itu susah sehingga banyak siswa
yang kurang menyukai kegiatan menulis dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Hal ini bisa saja terjadi karena selama ini pembelajaran menulis
di sekolah terlalu banyak menyajikan teori-teori tentang menulis sehingga
siswa kurang dalam praktik menulis. Kurangnya praktik siswa untuk
menulis menyebabkan siswa kesulitan dalam menuangkan ide untuk
menulis sehingga kemampuan mereka untuk menulis kurang terasah. Peran
seorang guru dalam pembelajaran menulis selama ini kebanyakan adalah
sebagai sumber informasi utama siswa yang memiliki kecenderungan
sebagai penentu mana yang benar dan mana yang salah.

Berbagai macam hal dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam
menulis. Supriyadi (melalui Harjayanti, 2007: 3) mengatakan bahwa faktor-
faktor yang dapat menyebabkan kemampuan menulis siswa rendah antara
lain: (1) faktor kesulitan siswa dalam mengekspresikan ide, gagasan, pikiran
kemudian menyusunnya dalam bentuk paragraf; (2) penyampaian materi
pelajaran dengan metode ceramah kurang efektif yang mengakibatkan
komunikasi satu arah; (3) kurang adanya media pembelajaran yang mampu

menarik minat belajar siswa dalam merangsang daya kreatif siswa.



Kemampuan menulis yang belum maksimal akan berimbas pada
pembelajaran yang lain. Salah satu kompetensi dasar pembelajaran bahasa
khususnya menulis yang harus dikuasai oleh siswa kelas XI SMA adalah
menulis naskah drama satu babak. Berdasarkan wawancara dengan guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Maos,
pembelajaran menulis naskah drama di sekolah selama ini hanya
mengedepankan teori-teori yang bersifat konvensional. Hal tersebut menjadi
salah satu penyebab siswa sering mengalami kesulitan dalam menuangkan
ide untuk menyusun sebuah naskah drama.

Drama termasuk salah satu genre sastra dalam sastra Indonesia
modern. Drama memiliki kekhususan tersendiri dibandingkan dengan genre
puisi dan prosa. Kekhususan tersebut disebabkan tujuan drama ditulis
pengarangnya tidak berhenti sampai pada tahap menceritakan peristiwa
yang dapat dibaca pembaca, akan tetapi harus diteruskan untuk dapat
dipertontonkan dalam suatu pementasan. Oleh karena itu, untuk
mementaskan drama dibutuhkan naskah drama.

Penggunaan media pembelajaran dalam praktik penulisan naskah
drama kelas XI SMA Negeri 1 Maos selama ini belum digunakan secara
maksimal. Guru hanya menyampaikan materi secara konvensional, misalnya
guru hanya menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan strategi dan
media pembelajaran. Pemanfaatan media merupakan salah satu upaya untuk

mewujudkan sebuah pembelajaran yang cukup menarik.


http://www.anneahira.com/serial-drama-korea.htm

Media pembelajaran  penting kehadirannya dalam  suatu
pembelajaran karena media pembelajaran dapat memberikan rangsangan
terhadap pikiran serta menimbulkan rasa perhatian siswa terhadap materi
yang sedang dipelajari sehingga terjadi interaksi yang baik antara siswa
dengan guru. Interaksi yang baik tersebut dapat nantinya dapat
mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran.

Pembelajaran naskah drama memiliki beraneka ragam media, salah
satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis naskah
drama adalah media film bisu. Film bisu adalah perkembangan media yang
dianggap murni sebagai seni visual. Perilaku tokoh dalam film bisu yang
hanya berupa gerak dan mimik diharapkan dapat melatih siswa dalam
menentukan karakter tokoh serta dialog yang tepat, alur, sefting, amanat
dalam sebuah naskah drama.

Pembelajaran menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Maos merupakan salah satu pembelajaran yang kurang diminati
sehingga hasilnya kurang optimal. Kondisi tersebut disebabkan oleh gaya
belajar yang konservatif dan monoton, sehingga kreativitas siswa cenderung
dimatikan. Untuk itu, media pembelajaran film bisu menjadi media
alternatif untuk mengatasi permasalahan khususnya dalam peningkatan

kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan sebagai berikut.

1.

Bagaimana kemampuan siswa dalam mengeluarkan ide serta
kreativitas siswa dalam menulis naskah drama?

Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran menulis naskah drama
dengan media film bisu pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos?
Apa kendala-kendala yang ditemukan dalam penggunaan media film
bisu dalam pembelajaran menulis naskah drama pada siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Maos?

Apakah ada perbedaan kemampuan menulis naskah drama siswa kelas
XI SMA Negeri 1 Maos yang diajar dengan menggunakan media film
bisu dan tanpa menggunakan media film bisu?

Apakah penggunaan media film bisu dalam pembelajaran menulis
naskah drama kelas XI SMA Negeri 1 Maos lebih efektif

dibandingkan tanpa menggunakan media film bisu?



C. Batasan Masalah

Dari permasalahan di atas, dibatasi permasalahan sebagai berikut.
Kemampuan menulis naskah drama kelompok siswa yang
menggunakan media film bisu dengan kelompok siswa yang diajar
secara konvensional pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos.
Keefektifan penggunaan media film bisu dalam pembelajaran menulis
naskah drama dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional

pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, diperoleh rumusan masalah

sebagai berikut.

1.

Apakah terdapat perbedaan antara kemampuan menulis naskah drama
kelompok siswa yang diajar menggunakan media film bisu dengan
kelompok siswa yang diajar secara konvensional pada siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Maos?

Apakah penggunaan media film bisu lebih efektif dibandingkan
dengan metode konvensional dalam pembelajaran menulis naskah

drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos?



E.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan:
mendeskripsikan kemampuan menulis naskah drama pada siswa kelas
XI SMA Negeri 1 Maos yang diajar dengan media film bisu dengan
yang diajar secara konvensional
mendeskripsikan keefektifan media film bisu dalam pembelajaran

menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis

dan praktis.

1.

Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian ini sebagai bukti secara ilmiah tentang

keefektifan media film bisu terhadap peningkatan kemampuan menulis

naskah drama.

Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi banyak pihak, yaitu

siswa, guru, dan sekolah. Manfaat yang akan diperoleh adalah sebagai

berikut.

a. Bagi siswa, hasil penelitian dapat digunakan sebagai alat bantu
yang efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis naskah

drama.



b. Bagi guru, media film bisu sebagai salah satu alternatif media

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan menulis naskah

drama siswa.

c. Bagi sekolah, penelitian ini sebagai masukan untuk meningkatkan

pembelajaran menulis khususnya naskah drama.

Penjelasan Istilah

Peneliti membatasi istilah dalam penelitian ini antara lain sebagai

berikut.

Keefektifan

Naskah drama

Film bisu

Menulis naskah drama

: suatu tindakan atau usaha yang membawa efek
atau hasil yang berguna. Jadi, Keefektifan adalah
keadaan yang mempengaruhi atau menunjukkan
peningkatan kemampuan.
: satu genre sastra yang merupakan bentuk atau
rencana tertulis dari cerita drama yang di
dalamnya berisi cerita konflik manusia dalam
bentuk dialog.
: film yang dibuat tanpa menggunakan perekaman
suara terutama dalam dialog.

kegiatan menuangkan ide, gagasan, dan
pendapat ke dalam sebuah naskah drama yang
mengembangkan unsur-unsur yang menjadi

kekuatan dari naskah drama tersebut.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoretis

Beberapa konsep yang terkait dengan penelitian ini adalah penulisan

naskah drama dan film bisu.

1. Menulis
a. Hakikat Menulis

Tarigan (1986: 21) mengatakan bahwa menulis adalah
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang,
sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik
tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.
Pendapat lainnya diutarakan oleh Akhadiah (1988: 2) yang
menyatakan bahwa menulis merupakan kegiatan
mengorganisasikan gagasan secara tematik serta
mengungkapkannya secara tersurat. Seorang penulis harus
menguasai tujuan penulisan, konteks berbahasa, dan kaidah-kaidah
yang berlaku agar gagasan dapat diterima dengan baik oleh
pembaca.

Menulis sebagaimana berbicara, merupakan keterampilan
yang produktif dan ekspresif. Perbedaannya, menulis merupakan

komunikasi tidak bertatap muka (tidak langsung), sedangkan
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berbicara merupakan komunikasi tatap muka (langsung) (Tarigan,
1986: 2). Pokok permasalahan dalam menulis adalah gagasan
atau pikiran yang menjadi dasar berkembangnya sebuah tulisan.
Gagasan yang timbul dari seorang penulis bisa berbeda-beda
tergantung pada keinginan penulisnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
menulis adalah kegiatan menuangkan pikiran atau gagasan ke
dalam bentuk tulisan yang bertujuan untuk menyampaikan sesuatu
agar orang lain mengerti apa yang ingin disampaikan oleh penulis
tersebut.

. Fungsi Menulis

Fungsi utama dari menulis pada prinsipnya adalah sebagai
alat komunikasi yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi
pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir.

Fungsi menulis menurut Darmadi (1996: 3) adalah (1)
menulis merupakan sarana untuk menemukan sesuatu (2) dapat
memunculkan ide baru (3) dapat melatih mengorganisasikan dan
menjernihkan berbagai konsep atau ide yang dimiliki (4) dapat
melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang (5) dapat
membantu menyerap dan memproses sesuatu (6) dapat melatih
memecahkan beberapa masalah sekaligus (7) dapat menjadi aktif

dan tidak hanya menjadi penerima informasi saja.
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Tujuan Menulis

Setiap kemampuan yang dimiliki tentunya memiliki tujuan

tertentu yang ingin dicapai begitu pula dengan menulis. Hugo

Hartig (Tarigan, 1986: 24-25) mengungkapkan beberapa tujuan

menulis antara lain sebagai berikut.

1))

2)

3)

4)

Tujuan penugasan (assigment purpose)

Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan
sama sekali. Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan,
buakan atas kemauan sendiri.

Tujuan altruistik (altruistic purpose)

Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca,
menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin menolong
para pembaca memahami, mengharagai perasaan dan
penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih
mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu.

Tujuan persuasif (persuasive purpose)

Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan
kebenaran gagasan yang diutarakan.

Tujuan penerangan (international purpose)

Tulisan  yang bertuyjuan memberi informasi atau

keterangan/penerangan kepada para pembaca.



5)

6)

7)
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Tujuan penyataan diri (self-expressive purpose)

Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan
diri sang pengarang kepada para pembaca.

Tujuan kreatif (ceative purpose)

Tujuan ini erat hubungannya dengan tujuan pernyataan diri.
Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-
nilai kesenian.

Tujuan pemecahan masalah (problem-solving purpose)
Penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Sang
penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, serta menjelajahi
serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-
gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterima oleh

pembaca.

d. Manfaat Menulis

)]
2)

3)

4)

S)

6)

Berikut ini manfaat menulis menurut Enre (1988: 8).
Menulis menolong kembali apa yang kita ketahui.
Menulis menghasilkan ide-ide baru.
Menulis membantu mengorganisasikan pikiran kita dan
menempatkan dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri.
Menulis menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat dan
dievaluasi.
Dapat membantu kita menyerap dan menguasai informasi.

menulis membantu kita dalam memecahkan masalah.
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2. Hakikat Drama

Morris (melalui Tarigan, 1986: 69) mengungkapkan kata drama
berasal dari bahasa Yunani yakni dran yang berarti fo act atau to do.
Harymawan (1993: 1) menyebutkan bahwa drama adalah kualitas
komunikasi, situasi, action, (segala apa yang terlihat dalam pentas) yang
menimbulkan perhatian, kehebatan (exciting), dan ketegangan pada
pendengar/penonton.

Verhagen (melalui Harymawan, 1993: 2) berpendapat bahwa
drama adalah kesenian melukiskan sifat dan sikap manusia dengan gerak.
Drama dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian drama adalah
komposisi syair atau prosa yang diharapkan dapat menggambarkan
kehidupan dan watak pelaku melalui tingkah laku atau dialog yang
dipentaskan.

Jadi, menurut beberapa pengertian drama yang disebutkan oleh
para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa drama adalah karya seni yang
menggambarkan kehidupan dan watak pelaku melalui perilaku dan

dialog yang dipentaskan.

3. Hakikat Naskah Drama
Harymawan (1993: 23) menyatakan bahwa naskah adalah bentuk
atau rencana tertulis dari cerita drama. Teks drama adalah semua teks
yang bersifat dialog dan yang isinya membentangkan sebuah alur

(Luxemburg melalui Wiyatmi, 2006: 43).
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Salah satu ciri khas dari naskah drama yaitu adanya unsur dialog,
yang dalam teks naratif maupun puisi tidak begitu menonjol. Sementara
itu, petunjuk-petunjuk untuk pementasan bersifat sekunder karena selama
pementasan tak pernah diucapkan, tetapi dikonkretkan lewat isyarat-
isyarat nonbahasa. Teks yang memuat petunjuk pementasan disebut
sebagai teks samping (Wiyatmi, 2006: 46-47). Di samping dialog dan
teks samping, unsur lain sastra drama lebih mirip dengan unsur fiksi
yaitu adanya alur, tokoh, latar, gaya bahasa, dan tema. Lebih lanjut
Effendi (Wiyatmi, 2006: 48-52) menjelaskan unsur-unsur pembangun
drama sebagai berikut.

a. Tema dan Amanat, tema merupakan rumusan intisari cerita sebagai
landasan idiil dalam menentukan arah tujuan cerita (Harymawan,
1993: 24). Amanat pada dasarnya merupakan pesan yang ingin
disampaikan pengarang kepada pembaca atau penonton.

b. Alur, merupakan deretan peristiwa dalam hubungan logik dan
kronologik saling berkaitan dan yang diakibatkan atau dialami oleh
para pelaku (Luxemburg melalui Wiyatmi, 2006: 49)

c. Tokoh, mengacu pada watak (sifat-sifat pribadi seorang pelaku).
Aktor atau pelaku mengacu pada peran yang bertindak atau berbicara
dalam hubungannya dengan alur peristiwa

d. Latar, meliputi latar tempat, waktu, dan suasana akan ditunjukkan

dalam teks samping
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e. Dialog, ada dua macam cakapan yaitu dialog dan monolog. Disebut
dialog ketika ada dua orang atau lebih tokoh yang bercakap-cakap.
Disebut monolog ketika seorang tokoh bercakap-cakap dengan
dirinya sendiri. Hampir sebagian besar teks drama didominasi oleh
dialog dan monolog. Hal ini yang menjadi pembeda antara teks
drama dengan novel dan puisi.

f. Lakuan, merupakan kerangka sebuah drama. Lakuan harus

berhubungan dengan plot dan watak tokoh.

4. Menulis Naskah Drama
Naskah drama yang baik mempunyai struktur yang baik pula
(Hamzah, 1985: 95). Hamzah juga menyebutkan beberapa unsur naskah
drama, antara lain sebagai berikut.
a. Plot
Plot merupakan serangkaian hubungan sebab akibat yang
bergerak dari awal hingga akhir. Ciri-ciri plot mempunyai tekanan
pada timbulnya sebab dan bagaimana sebab tersebut melahirkan
suatu akibat, sampai hal itu berkembang menjalin suatu garis
sebab-akibat.
b.  Perwatakan
Tokoh, perwatakan, sangat penting dalam drama. Bahkan
Egri (Hamzah, 1985: 106) berpendapat bahwa perwatakanlah yang

paling utama dalam drama. Tanpa perwatakan tidak akan ada
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cerita. Tanpa perwatakan tidak akan ada plot. Ketidaksamaan
watak melahirkan pergeseran, tabrakan kepentingan, konflik, yang
kemudian lahirlah sebuah cerita.

Tokoh-tokoh utama dan musuhnya harus dilukiskan dengan
meyakinkan. Sedang tokoh-tokoh lain yang juga penting dalam
membangun cukup sifat-sifat pokoknya saja yang ditonjolkan.
Tema

Dalam suatu naskah tentu terdapat pikiran pokok yang
hendak disampaikan penulisnya. Naskah drama yang tidak jelas
pokok pikirannya, arah plotnya pun tidak jelas. Tema ada yang
secara jelas dikemukakan, ada yang samar-samar, ada yang hanya
implisit, tersirat. Penulis pemula biasanya terlebih dahulu
merumuskan tema dengan jelas agar sasaran yang hendak dicapai
juga jelas. Jitka sebelum menulis tema itu tidak jelas,
penggarapannya menjadi kabur karena tidak ada patokan.

Dialog

Dialog berisikan kata-kata. Kata merupakan alat
komunikasi yang paling penting dalam naskah drama. Oakey
(Hamzah, 1985:116) membagi fungsi dialog menjadi empat yaitu:
(1) mengemukakan persoalan langsung, (2) menjelaskan perihal

tokoh, (3) menggerakakn plot, dan (4) membukakan fakta.
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Konflik

Konflik merupakan kekuatan penggerak drama. Penulis
naskah  drama  menjadikan  sesuatu  menonjol  karena
kesanggupannya membangun kisah melalui pemilihan sebab dan
mengolahnya hingga dapat diterima penonton. Apa saja dalam
pandangan penulis dapat dijadikan sumber sebab suatu laku
perbuatan.

Konflik tidak hanya terjadi antara seseorang dengan orang
yang lain. Konflik dapat terjadi antara orang dengan
masyarakatnya, antara orang dengan alam, antara orang dengan
suatu keyakinan.

Klimaks dan krisis

Pemilihan masalah dan tokoh-tokohnya menentukan kadar
kehebatan konflik. Klimaks merupakan titik balik bagi protagonis
ataupun antagonis. Sebelumnya berbagai krisi menajamkan
konflik, terasa seakan-akan masalah tidak akan selesai. Klimaks
dibangun melewati krisis demi krisis. Krisis adalah puncak plot
dalam adegan.

Konflik berkaitan erat dengan action, ketegangan, krisis,
dan konflik. Plot dibangun melalui sejumlah action yang
menimbulkan krisis sebagai akibat adanya konflik. Konflik

dimanfaatkan untuk membangkitkan dan mempertahankan minat
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pembaca atau penonton karena keberhasilannya menumbuhkan
ketegangan.
Bentuk

Penggolongan jenis drama yang paling kuno adalah ke
dalam bentuk tragedi dan komedi. Jenis lain diluar tragedi dan
komedi pada hakikatnya penggabungan dari keduanya yaitu
melodrama, farce, satire. Melodrama adalah suatu drama yang
lebih menekankan pada segi-segi kekerasan, ketegangan, misteri.
Farce merupakan drama ringan sekadar untuk mengundang gelak
tawa dengan gerak laku. Satire adalah suatu kelucuan dalam hidup,
tapi ditanggapi dengan suatu kesungguhan. Biasanya digunakan
penulis untuk melakukan kecaman atau kritik terselubung karena
adanya sensor yang ketat.
Gaya

Gaya lahir dari sudut pandang penulis, dari cara
memanfaatkan peralatan ekspresinya untuk menyampaikan

pandangannya. Gaya erat hubungannya dengan watak penulisnya.
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Pendapat lain disampaikan Riantiarno (Wicaksono, 2007: 21)

yang mengemukakan bahwa ada tiga syarat utama bagi para calon

penulis naskah drama, yaitu:

1.

Memiliki kebutuhan berekspresi melalui tulisan, menulis yang
dirasa harus ditulis dan tak bosan belajar dan terus menulis.
Sifat moralitas penulisan, yang sering dianggap ‘kuno'.

Naskah drama/opera/operet, selalu berhubungan erat
dengan perilaku manusia dan sering disebut sebagai cermin
kehidupan atau saripati kehidupan.

Setelah tema dipatok lalu menuliskan sinopsis dan membuat
sebuah struktur, kerangka, atau bagan dramatik yang paling
sederhana.

a. Pembuka/Pengantar/Prolog (sebab)

b. Isi, pemaparan-konftik-klimaks-antiklimaks/resolusi
(permasalahan)

c. Penutup/penyelesaian/epilog/solusi/keputusan (akibat).
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5. Media Pembelajaran Film Bisu
Film bisu adalah perkembangan media yang dianggap murni
sebagai seni visual. Perbedaannya dengan film yang bersuara, film bisu
hanya menyajikan gerak maupun isyarat tanpa adanya suara dari para
tokoh yang ada dalam film tersebut. Media film bisu ini diharapkan dapat
membantu siswa dalam menggali ide kreatif serta memudahkan untuk
menuangkannya dalam bentuk naskah drama.
Media film bisu ini memiliki keuntungan sebagai berikut.
1) Dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat
disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu.
2) Mendorong dan meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran.
3) Dapat merangsang timbulnya ide-ide kreatif siswa untuk

menuliskan naskah drama.

Selain memiliki kelebihan, media film bisu juga memiliki
keterbatasan antara lain sebagai berikut.

1) Dalam menyimak film bisu dibutuhkan konsentrasi penuh.
Apabila siswa kurang konsentrasi, maka siswa kurang memahami
apa saja yang terdapat dalam tayangan film bisu yang dilihatnya.

2) Film tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar
yang diinginkan; kecuali film yang dirancang dan diproduksi

khusus untuk kebutuhan sendiri.
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Setiap media pembelajaran memiliki keunggulan dan kelemahan
masing-masing. Maka dari itu, guru diharapkan dapat memilih media
yang sesuai dengan kebutuhan atau tujuan pembelajaran. Dengan harapan
bahwa penggunaan media akan mempercepat dan mempermudah

pencapaian tujuan pembelajaran.

Strategi Pembelajaran Menulis Naskah Drama melalui Media Film
Bisu

Strategi pembelajaran menulis naskah drama hendaknya
bertujuan bukan hanya semata-mata untuk menghasilkan sebuah naskah
drama, melainkan bagaimana mengungkapkan gagasan dengan
menggunakan sarana bahasa tulis yang tepat. Kegiatan menulis naskah
drama hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir
bagaimana menggunakan bahasa yang tepat dan juga memikirkan
gagasan-gagasan apa yang akan dikemukakan.

Strategi pembelajaran menulis naskah drama menggunakan media
film bisu memberikan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan
kemampuan menulis naskah drama melalui penentuan tokoh dan
penokohan, penentuan latar, alur, tema, dan amanat.

Tahapan yang harus dilalui pada strategi pembelajaran menulis
naskah drama ini ada tiga tahap, yaitu tahap pramenulis, tahap menulis,

dan tahap pascamenulis.
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Tahap pramenulis melalui pembangkitan skemata dan
pemahaman film bisu. Pembangkitan skemata yang dilakukan adalah
memberikan motivasi kepada siswa untuk dapat memahami film bisu.
Pemahaman film bisu adalah kegiatan siswa untuk mengenal dan
memahami film bisu. Siswa memahami film bisu dari aspek tema, latar,
penokohan, alur, dan amanat. Dengan memahami film bisu melalui
identifikasi unsur intrinsiknya, siswa akan dapat menulis naskah drama.

Tahap pelaksanaan menulis, siswa dipandu oleh guru untuk
menulis naskah drama melalui hasil pemahaman terhadap film bisu yang
telah dilihat. Guru juga memandu siswa dalam menggunakan ejaan,
penulisan huruf dan tanda baca.

Tahap pascamenulis ditandai dengan kegiatan diskusi kelompok
serta melakukan perbaikan jika naskah drama yang ditulis dirasa masih

terdapat kurang atau terjadi kesalahan.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang telah dilakukan oleh Lisa Yunita (2011) tentang “Keefektifan
Teknik Adaptasi Cerpen terhadap Pembelajaran Menulis Naskah Drama
Siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sewon Bantul”. Hasil yang diperoleh
dari penelitian tersebut adalah penerapan teknik adaptasi cerpen yang
dikenakan pada kelompok eksperimen (KE) menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata sebesar 7,92. Berbeda halnya dengan

kelompok kontrol atau kelompok yang tidak diberikan perlakuan, nilai
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rata-rata meningkat sebesar 3,61. Penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa terjadi adanya perbedaan yang signifikan kemampuan menulis
naskah drama antara kelompok yang diajar dengan teknik adaptasi cerpen
dengan kelompok yang diajar secara konvensional.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lisa Yunita yakni sama-sama menguji kemampuan
menulis naskah drama. Hal yang membedakan adalah penelitian ini

menguji media pembelajaran.

C. Kerangka Pikir

Kegiatan menuangkan pikiran, ide ke dalam sebuah naskah drama
bukanlah hal yang mudah. Berbagai kendala juga pasti ditemui pada proses
menulis naskah drama yang dapat mengakibatkan hasilnya kurang
maksimal. Kendala tersebut dapat berasal dari diri siswa sendiri yang
cenderung pasif. Hal ini merupakan salah satu penyebab kurang
maksimalnya hasil kemampuan menulis naskah drama mereka. Kendala
lainnya adalah kegiatan belajar mengajar yang berlangsung secara
konvensional, cenderung lebih banyak teori serta menghafal sehingga

menghambat siswa untuk berpikir secara kreatif dan produktif.
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Guru dijadikan sebagai satu-satunya sumber informasi. Guru jarang
sekali menggunakan media sebagai alat yang bisa membantu siswa dalam
mempermudah menerima dan memahami materi pelajaran. Berdasarkan hal
tersebut, pembelajaran menulis naskah drama memerlukan media yang tepat
sehingga diharapkan siswa mampu menerima dan memahami pelajaran
dengan lebih baik serta memicu semangat untuk berpikir kreatif dan
produktif. Film bisu juga memiliki tema, alur, penokohan, sefting dan
konflik yang dapat menjadi stimulus bagi siswa menghasilkan ide-ide
kreatif dan diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam

menulis naskah drama.

D. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.  Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah

drama siswa yang diajar menggunakan media film bisu dengan siswa

yang diajar secara konvensional pada siswa kelas XI SMA Negeri 1
Maos.

2. Penggunaan media film bisu dalam pembelajaran menulis naskah

drama lebih efektif dibandingkan metode konvensional pada siswa

kelas XI SMA Negeri 1 Maos.
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BAB III
CARA PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maksudnya penelitian
diarahkan dalam bentuk mencari data-data kuantitatif melalui hasil coba
eksperimen. Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen
kuasi yang menjadikan manusia sebagai objek penelitian dan adanya kelas
kontrol. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan khusus pada

kelas eksperimen dan perlakuan biasa pada kelas kontrol.

Desain Penelitian

Desain penelitian mengacu pada rencana dan struktur penyelidikan
yang digunakan untuk memperoleh bukti-bukti empiris dalam menjawab
pertanyaan penelitian (McMilan dan Schumaher melalui Hadjar, 1995: 102).
Penelitian ini menggunakan salah satu desain penelitian eksperimen semu
(quasi-experimental design) yaitu desain kelompok kontrol non-ekuvalen.
Desain ini tampaknya yang paling banyak digunakan dalam penelitian
pendidikan (Borg & Gall, 1979; Stanley, 1969 melalui Hadjar, 1996: 334).
Sudaryanto (2003: 14) mengemukakan bahwa penelitian kuasi eksperimen
merupakan penelitian yang sering dilakukan dengan cara memberikan
perlakuan tertentu atau khusus terhadap suatu kelompok eksperimen.

Penetapan jenis penelitian kuasi eksperimen dengan alasan penelitian
ini berupa penelitian pendidikan yang menggunakan manusia sebagai subjek

penelitian. Manusia tidak ada yang sama dan selalu bersifat labil. Jadi,
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manusia adalah makhluk yang dapat berubah kemauan, pikiran, dan tingkah
lakunya sewaktu-waktu sehingga tidak bisa dikontrol variabel asing yang
mempengaruhi perlakuan secara ketat sebagaimana yang dikehendaki dalam
penelitian berjenis eksperimen murni.

Pada dasarnya, desain kelompok kontrol nonekuivalen ini sama
dengan desain eksperimen murni pretes-posttes kelompok kontrol kecuali
penempatan subjek secara acak. Langkah-langkah yang ditempuh dalam
menggunakan desain kuasi eksperimen kelompok kontrol nonekuivalen

dapat diilustrasikan sebagai berikut.

F_‘l_>()1_> X _>02

K—0,——mmm 0,

Gambar 1: Desain Penelitian Kuasi Eksperimen
Keterangan:
E = Kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan yang berupa

media pembelajaran film bisu

K = Kelas kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan berupa film
bisu
X = perlakuan pada kelompok eksperimen dengan menggunakan

media film bisu
O, = kemampuan awal menulis naskah drama

0, = kemampuan akhir menulis naskah drama
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Ilustrasi tersebut menggambarkan desain yang menggunakan
kelompok kontrol sebagai pembanding bagi kelompok eksperimen. Pertama,
dipilih dua kelompok subjek yang sedapat mungkin tidak mempunyai
perbedaan kondisi yang berarti. Kedua, pemberian tes awal pada semua
subjek untuk mengetahui tingkat kondisi subjek yang berkenaan dengan
variabel dependen. Langkah ketiga, pemberian perlakuan eksperimental
pada salah satu kelompok (eksperimen) dan membiarkan kelompok lain
(kontrol) tanpa manipulasi perlakuan. Keempat, pemberian tes akhir pada

kedua kelompok subjek untuk selanjutnya membandingkan hasilnya.

Variabel penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu sebagai berikut.
1. Variabel Bebas (Variabel Independen)
Variabel bebas dalam penelitian ini berupa penggunaan media
film bisu.
2. Variabel Terikat (Variabel Dependen)
Variabel terikat dalam penelitian ini berupa kemampuan siswa
menulis naskah drama setelah diberi perlakuan berupa penggunaan

media film bisu.



D. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi
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Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS

SMA Negeri 1 Maos yang berjumlah 131 orang siswa. Adapun jumlah

siswa dari masing-masing kelas adalah XI IPS1 berjumlah 32 orang,

kelas XI IPS2 berjumlah 32 orang, kelas XI IPS3 berjumlah 33 orang,

dan kelas XI IPS4 berjumlah 34 orang. Untuk lebih jelasnya, disajikan

populasi penelitian tersebut ke dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 1: Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah
Siswa
1. XIIPS1 32
2. XIIPS2 32
3. XIIPS3 33
4. X1 IPS4 34
Total 131

Penetapan kelas XI sebagai populasi penelitian ini dengan

pertimbangan bahwa mereka mendapat materi menulis naskah drama

pada kelas XI semester II. Keefektifan dari penggunaan media

pembelajaran film bisu tersebut dapat dilihat dalam peningkatan

kemampuan menulis naskah drama pada kelas XI yang sedang

mendapatkan materi menulis naskah drama.
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2. Sampel

Sampel yang bersifat homogen dan representatif atau mewakili
populasinya dapat digunakan untuk menggeneralisasikan populasi.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik random
sampling. Teknik random sampling ini digunakan apabila anggota-
anggota populasi mendapat peluang atau kesempatan yang sama untuk
dijadikan sampel. Berdasarkan teknik random sampling tersebut
diperoleh dua kelas yang akan dijadikan sampel penelitian yaitu XI
IPS1 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPS2 sebagai kelas eksperimen.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan tabel sampel penelitian.

Tabel 2: Sampel Penelitian

No. Kelas Pelrfsllia};an Jélir:\:\?;
XIIPS1 | Kontrol 32
2 | XIIPS2 | Eksperimen 32
Jumlah 64

E. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian di SMA Negeri 1 Maos kabupaten
Cilacap dengan subjek penelitian kelas XI IPS.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2012 sampai

dengan 12 April 2012.
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Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan perlakuan yang
berbeda antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen menggunakan media pembelajaran film bisu, sedangkan
kelompok kontrol mendapat perlakuan seperti biasanya yakni tanpa
menggunakan media pembelajaran. Prosedur penelitian yang digunakan
adalah sebagai berikut.

1. Tahap Pracksperimen

Tahap praeksperimen ini, disiapkan dua kelompok sebagai
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengambilan dua
kelompok ini dengan menggunakan teknik random sampling. Dari
teknik tersebut diperoleh kelas XI IPS2 SMA Negeri 1 Maos sebagai
kelompok eksperimen dan kelas XI IPS1 sebagai kelompok kontrol.
Kelompok kontrol merupakan variabel noneksperimen sehingga
apabila terjadi perbedaan tingkat kemampuan menulis naskah drama
hanya disebabkan oleh adanya pengaruh perlakuan.

Setelah itu, mempersiapkan materi yang akan disampaikan,
mempersiapkan media, peralatan dan perlengkapan untuk keperluan
pelaksanaan eksperimen. Tahap praeksperimen ini dilakukan tes awal
berupa kemampuan menulis naskah drama baik pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol. Tes ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis naskah drama

sebelum diberi perlakuan. Kelompok eksperimen dan kelompok
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kontrol berawal dari kondisi atau kemampuan yang hampir sama
dalam hal menulis naskah drama.
Tahap Eksperimen

Tahap berikutnya setelah tes awal dilakukan pada kedua
kelompok adalah pelaksanaan perlakuan. Tahap ini bertujuan untuk
mengambil data dengan memberikan perlakuan berbeda pada kedua
kelas yang telah dijadikan sampel. Dalam hal ini, perlakuan dengan
menggunakan media pembelajaran film bisu pada kelompok
eksperimen yang dilakukan di kelas XI IPS2 dan pembelajaran secara
konvensional pada kelas kontrol yang dilakukan di kelas XI IPS1
SMA Negeri 1 Maos. Perlakuan dilakukan selama lima kali
pertemuan, setiap pertemuan 2X45 menit atau satu kali tatap muka.
Jadwal pertemuan disesuaikan dengan jadwal pelajaran bahasa dan
sastra Indonesia. Jadwal selengkapnya tentang pelaksanaan perlakuan

disajikan dalam tabel berikut.
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No Hari/Tanggal Waktu Kelas Kegiatan
1. Senin/5 Maret 2012 | 10.15-11.45 | XIIPS2 | Tes awal KE
Selasa/6 Maret 2012 | 12.00-13.30 | XIIPS1 | Tes awal KK
2. | Kamis/8 Maret 2012 | 10.15-11.45 | XIIPS2 | Perlakuan 1
Kamis/8 Maret 2012 | 08.30-10.00 | XIIPS1 | Perlakuan 1
3. | Senin/12 Maret 2012 | 10.15-11.45 | XIIPS2 | Perlakuan 2
Selasa/13 Maret 2012 | 12.00-13.30 | XIIPS1 | Perlakuan 2
4. Senin/ 2 April 2012 | 10.15-11.45 | XIIPS2 | Perlakuan 3
Selasa/ 3 April 2012 | 12.00-13.30 | XIIPS1 | Perlakuan 3
5. | Kamis/12 April 2012 | 10.15-11.45 | XIIPS2 | Tes akhir KE
Kamis/12 April 2012 | 08.30-10.00 | XIIPS1 | Tes akhir KK

Pada tahap ini seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya

(terutama pada kelas kontrol), pembelajaran menulis naskah drama

dilaksanakan secara konvensional yakni tanpa menggunakan media

film bisu. Pada kelas eksperimen, pemanipulasian proses belajar

mengajar dengan cara memberikan perlakuan yang berupa

penggunaan media pembelajaran film bisu. Adapun tahap-tahap

perlakuan ini adalah sebagai berikut.

a. Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen dikenai perlakuan yang berupa

penggunaan media pembelajaran film bisu. Berikut ini

disajikan skenario pembelajaran penggunaan media film bisu

pada peningkatan kemampuan menulis naskah drama yang

dilaksanakan pada kelompok eksperimen.
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Tujuan

Melatih kemampuan siswa dalam menulis naskah
drama sehingga siswa mampu menarasikan pengalaman
manusia dalam bentuk dialog, adegan dan latar pada
naskah drama.

Media

Pelaksanaan kegiatan ini memerlukan media film
bisu.

Skenario Pembelajaran

Langkah-langkah pokok pembelajaran menulis
naskah drama dengan media film bisu adalah sebagai
berikut.

a) Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai
pengetahuan siswa tentang naskah drama dan film
bisu.

b) Siswa menyimak tayangan film bisu. Ada 3 judul
film bisu yang ditayangkan, yaitu “Pesan Ibu”,
“Mengejar Matahari”, dan “Teman Baru”. Durasi
dari masing-masing film yang ditayangkan yaitu
antara 5-10 menit.

c) Siswa mencatat hal-hal penting yang terdapat pada
tayangan film bisu seperti alur, penokohan, dan latar

cerita.
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d) Setelah selesai menyimak film bisu, siswa dan guru
membahas unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam
film tersebut.

e) Siswa merumuskan kerangka naskah drama yang
akan disusun berdasarkan film bisu yang telah
ditayangkan.

f) Siswa menulis naskah drama berdasarkan kerangka
yang telah disusun.

g) Siswa secara berkelompok melakukan diskusi,
menyunting, dan merevisi naskah drama dengan cara
mengecek isi, alur, tokoh, latar, dialog, amanat, teks
samping, tata bahasa, dan tata tulis.

h) Setelah selesai diskusi dan merevisi naskah drama,
siswa menyerahkan hasil menulis naskah drama

pada guru untuk selanjutnya dilakukan penilaian.

b.  Kelompok Kontrol
Pelaksanaan pembelajaran menulis naskah drama pada
kelas kontrol dilaksanakan tanpa menggunakan media
pembelajaran film bisu. Pelaksanaan pembelajaran menulis
naskah drama pada kelompok kontrol yaitu kelas XI IPSI,

meliputi langkah-langkah sebagai berikut.
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Guru membuka pelajaran dan menjelaskan kepada siswa
tentang materi yang akan dipelajari dengan metode
ceramah.

Siswa diberikan contoh naskah drama dengan judul “Iblis”
karya Mohammad Diponegoro kemudian bersama guru
mendiskusikan unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam
naskah drama tersebut.

Siswa diinstruksikan untuk menyusun kerangka naskah
drama sesuai dengan tema yang ditentukan.

Siswa menulis naskah drama sesuai dengan kerangka yang
telah disusun.

Siswa berdiskusi kelompok lalu merevisi naskah drama.

Siswa mengumpulkan naskah drama pada guru.

3. Tahap Sesudah Perlakuan

Tahap ini merupakan tahap pengukuran terhadap pelaksanaan

perlakuan yang diberikan. Pada tahap ini, siswa baik pada kelompok

kontrol maupun kelompok eksperimen, sama-sama diberi perlakuan

yaitu berupa tes akhir dengan bentuk soal yang sama dengan bentuk

soal tes awal. Tujuan dari pemberian tes akhir dimaksudkan untuk

melihat peningkatan kemampuan siswa dalam menulis naskah drama

setelah diberi perlakuan.
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Hasil tes digunakan untuk menentukan pengaruh yang
ditimbulkan akibat perlakuan. Data akhir masing-masing kelompok
akan dianalisis dan diolah melalui program komputer SPSS sehingga
dapat diketahui manakah di antara kedua kemampuan menulis

naskah drama tersebut yang menunjukkan hasil lebih tinggi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah teknik tes (tes awal dan tes akhir). Tes adalah serentetan pertanyaan
atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok (Arikunto, 1997: 138). Teknik tes digunakan untuk
menjaring data-data siswa baik yang diperoleh dari tes awal maupun tes
akhir, yaitu berupa kemampuan siswa dalam menulis naskah drama dengan
menggunakan media pembelajaran film bisu.

Selain tes, digunakan juga teknik wawancara. Wawancara
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara lisan dalam
pertemuan tatap muka secara individu. Wawancara dalam penelitian ini
digunakan untuk menggali data dari guru tentang kegiatan pembelajaran

bahasa Indonesia khususnya menulis naskah drama.
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Instrumen Penelitian

1. Jenis Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2006:
150). Sebelum instrumen tersebut digunakan pada penelitian ini,
terlebih dahulu dilakukan wuji coba instrumen untuk mengetahui
validitas instrumen dan reliabilitas instrumen tersebut. Uji coba
instrumen dilaksanakan di kelas XI IPS 3 pada hari Kamis, 23 Februari

2012.

. Pengembangan Instrumen Penelitian

Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan awal dan
kemampuan akhir siswa dalam menulis naskah drama. Tes dilakukan
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal yang diukur
dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis naskah drama siswa,
maka data yang diteliti akan berupa hasil tes menulis drama siswa. Tes
menulis naskah drama dengan mengacu pada SD-KD, indikator, dan
silabus pembelajaran bahasa Indonesia SMA/MA. Adapun kisi-kisi tes

menulis naskah drama adalah sebagai berikut.
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Ig110<. Kosrilagleiz;si KOISZ:;?SI Materi Indikator Bentuk Tes
16 | Menulis 16.2 Membuat Menarasikan | Tes  unjuk
naskah Menarasikan | adegan dan | pengalaman | kerja berupa
drama pengalaman latar dari | pribadi menulis
manusia pengalaman | dalam naskah
dalam bentuk | pribadi bentuk drama satu
adegan  dan | siswa/orang | naskah babak
latar pada | lain

naskah drama

Kriteria penilaian untuk keterampilan menulis naskah drama ini

menggunakan model yang banyak dipergunakan pada program ESL

(English as a Second Language) yang dimodifikasi dari Hartfield dkk

melalui Nurgiyantoro (2001: 307-308). Kriteria penilaian ini dirancang

ulang berdasarkan teori yang berkaitan dengan menulis sebuah naskah

drama. Berikut adalah tabel pedoman penilaian untuk bentuk tulisan

berupa naskah drama.
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Tabel S: Pedoman Penilaian Penelitian Keefektifan Media Film Bisu dalam
Pembelajaran Menulis Naskah Drama Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Maos

Jumlah

Aspek Kriteria Indikator Skor
Id(rleativitas baik: cerita dikembangkan dengan kreatif, tuntas, dan relevan dengan tema 3
alam
Isi mengembangka | cukup: cerita dikembangkan cukup kreatif, namun kurang relevan dengan
n cerita tema 2
kurang: cerita dikembangkan, tidak tuntas, dan tidak relevan dengan tema 1
Alur Alur cerita baik: urutan cerita yang disajikan logis, runtut dan tidak terpotong-potong, 3
dramatic action | peristiwa jelas.
cukup: urutan cerita cukup logis, runtut, dan peristiwa cukup jelas 2
kurang: urutan cerita tidak logis, tidak runtut, dan peristiwa tidak jelas 1
Ekspresi . . . . .
Penokohan baik: ekspresi penokohan jelas dan kesesuaian karakter tokoh logis 3
penokohan dan
kesesuaian cukup: ekspresi penokohan cukup jelas dan kesesuaian karakter tokoh cukup
karakter tokoh logis 2
kurang: ekspresi penokohan tidak jelas dan kesesuaian karakter tokoh tidak 1
logis
Dialog Kreativitas baik: dialog dikembangkan dengan ekspresi penokohan masing-masing tokoh 3
.§ dalam menggunakan stile dan diksi yang baik
= menyusun  dan | cukup: pengembangan dialog cukup komunikatif 2
£ mengembangka : )
L n dialog kurang: dialog cerita monoton 1
‘@ -
S
E Setting f;izrggambaran baik: penggambaran latar (tempat, ruang, waktu) jelas dan terperinci 3
2
o cukup: penggambaran latar cukup jelas 2
kurang: penggambaran latar kurang jelas 1
Amanat Penyampaian baik: penyampaian amanat baik tersirat maupun tersurat 3
amanat
cukup: penyampaian amanat cukup jelas 2
kurang: penyampaian amanat kurang jelas baik tersirat maupun tersurat 1
Teks sampin Penggunaan baik: teks samping tertuang secara jelas dan mendetail 3
PIE | ks samping cukup: teks samping cukup jelas namun kurang mendetail 2
kurang: teks samping tidak jelas dan tidak mendetail 1
Mekanik P
exant enggunaan baik: tidak ada kesalahan dalam penggunaan tanda baca 3
tanda baca
cukup: ada kesalahan sebesar 1-50% dalam penggunaan tanda baca 2
kurang: ada kesalahan >70% dalam penggunaan tanda baca 1
Penulisan huruf | baik: tidak ada kesalahan dalam penulisan huruf 3
cukup: ada kesalahan sebesar 1-50% dalam penulisan huruf 2
kurang: ada kesalahan >70% dalam penulisan huruf 1
g:g;lllsan kata baik: tidak ada kesalahan dalam penulisan kata depan 3
cukup: ada kesalahan sebesar 1-50% dalam penulisan kata depan 2
kurang: ada kesalahan >70% dalam penulisan kata depan 1
30




41

a. Uji Validitas Instrumen

Validitas (validity) berkaitan dengan permasalahan
“apakah instrumen yang dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu
memang dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur
tersebut” (Nurgiyantoro dkk. 2009: 336). Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.
Sebuah instrumen dinyatakan valid apabila dapat mengungkap data
dari variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2006: 168).

Untuk menguji validitas instrumen, digunakan validitas
isi. Menurut Nurgiyantoro dkk. (2009: 336), validitas isi (content
validity) adalah validitas yang mempertanyakan bagaimana
kesesuaian antara instrumen dengan tujuan dan deskripsi bahan
yang diajarkan atau deskripsi masalah yang akan diteliti. Dengan
kata lain, validitas isi tersebut berupa kesesuaian antara instrumen
dengan tujuan, deskripsi bahan yang akan diajarkan atau deskripsi
masalah yang akan diteliti. Uji validitas isi ini harus dilakukan oleh
orang yang berkompeten di bidang yang bersangkutan, yang
selanjutnya dikenal dengan istilah expert judgement. Dalam
penelitian ini uji validitas isi dengan expert judgement dilakukan
oleh Yusup, S.Pd selaku guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 1

Maos.
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b. Uji Reliabilitas Instrumen

Nurgiyantoro (2009: 341) menyatakan bahwa reliabilitas
(reliability, keterpercayaan) menunjuk pada pengertian apakah
sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara
konsisten dari waktu ke waktu. Jadi, kata kunci untuk syarat
kualifikasi suatu instrumen pengukur adalah konsistensi, keajegan,
atau tidak berubah-ubah. Reliabilitas menunjukkan pada suatu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen itu sudah
cukup baik (Arikunto, 2006: 178). Instrumen yang sudah dapat
dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga.

Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini dengan
menggunakan teknik Alpha Cronbach. Hal ini dilakukan karena
teknik Alpha Cronbach dapat dipergunakan untuk pertanyaan yang
jawabannya berskala dan pertanyaan yang jawabannya dikhotomis.
Karena dipergunakan untuk menguji reliabilitas instrumen
pertanyaan yang jawabannya berskala, reliabilitas A/pha Cronbach
juga dipergunakan untuk menguji reliabilitas pertanyaan-

pertanyaan (atau soal-soal) esai (Nurgiyantoro, 2009: 351).
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Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas instrumen dengan
menggunakan bantuan komputer program SPSS 16 diperoleh nilai
koefisien alpha sebesar 0,822 yang lebih besar dari 0,6. Hal ini
berarti instrumen yang digunakan dinyatakan handal atau reliabel.

Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.

I. Teknik Analisis Data

1. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-¢
atau z-test. Penggunaan teknik analisis ini dimaksudkan untuk menguji
perbedaan kemampuan menulis naskah drama antara kelompok
eksperimen yang menggunakan media film bisu dan kelompok kontrol
yang diajar secara konvensional. Dengan demikian, dapat diketahui
pula keefektifan antara keduanya.

Teknik analisis ini digunakan untuk menguji apakah kedua
skor rerata dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
memiliki perbedaan yang signifikan. Apabila p lebih kecil daripada
taraf signifikansi 5% (p<0,05), ada perbedaan yang signifikan antara
skor rerata tes akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Seluruh penghitungan dilakukan dengan bantuan komputer program

SPSS.



2.

44

Pengkajian Persyaratan Analisis Data

a.

Uji Normalitas Sebaran

Penelitian ini dilakukan terhadap data menulis awal dan
data menulis akhir setiap kelompok. Uji normalitas ini dilakukan
dengan tujuan untuk menguji normal atau tidaknya sebaran data
penelitian. Tes statistik yang digunakan untuk menguji
normalitas ini adalah wuji  Kolmogorov-smirnov. Seluruh
perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS.
Asumsi pengujian normalitas sebaran data sebagai berikut: (1)
Apabila p lebih besar daripada taraf signifikansi 5% (p>0,05),
distribusi normal. (2) Apabila p lebih kecil daripada taraf
signifikansi 5% (p<0,05), distribusi tidak normal.

Hasil uji Kolmogorov-smirnov data tes awal menulis
naskah drama kelompok eksperimen diperoleh k£-s hitung
sebesar 1,128, D hitung 0.199, dengan db 62 pada taraf
sinifikansi 0,05 dan p = 0,157 (0,157>0,05). Sedangkan hasil uji
Kolmogorov-smirnov data tes akhir menulis naskah drama
kelompok eksperimen diperoleh k-s hitung sebesar 0,803, D
hitung 0,142 dengan db 62 pada taraf signifikansi 0,05 dan p =
0,540 (0,540>0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen tersebut

berdistribusi normal.
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Hasil uji Kolmogorov-smirnov data tes awal menulis
naskah drama kelompok kontrol diperoleh A-s hitung sebesar
1,053, D hitung 0,186, dengan db 62 pada taraf sinifikansi 0,05
dan p = 0,218 (0,218>0,05). Sedangkan hasil uji Kolmogorov-
smirnov data tes akhir menulis naskah drama kelompok kontrol
diperoleh £-s hitung sebesar 1,017, D hitung 0,180 dengan db 62
pada taraf signifikansi 0,05 dan p = 0,252 (0,252>0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data tes awal dan tes akhir
kelompok kontrol tersebut berdistribusi normal.

Berikut ini disajikan tabel rangkuman hasil penghitungan
uji normalitas sebaran data dengan bantuan komputer program
SPSS16. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
5.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Awal-Tes
Akhir Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

.. o Taraf .
No | Data yang diuji Nilaip | db signifikasi Kesimpulan
. | Tesawal 0157 | 32 5% Normal
Eksperimen
2, | Tes akhir 0,540 | 32 5% Normal
Eksperimen
3. | Tes awal Kontrol 0,218 32 5% Normal
4. | Tes akhir Kontrol 0,252 32 5% Normal
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Uji Homogenitas Varian

Sebelum perlakuan mulai diberikan, kedua kelas yang
diteliti diasumsikan memiliki prestasi yang sebanding atau
homogen. Uji homogenitas varian ini berfungsi untuk
mengetahui seragam atau tidaknya variansi sampel-sampel dari
populasi yang sama. Untuk menguji homogenitas varian-varian
tersebut perlu dilakukan uji statistik (7est of variance) pada
distribusi  skor kelompok-kelompok yang bersangkutan
(Nurgiyantoro, 2009: 216). Uji homogenitas yang digunakan
adalah wji-F, dilakukan dengan membandingkan varian terbesar
dan terkecil.

Uji homogenitas dikenakan pada data awal, akhir, dan
selisth dari kedua kelompok. Asumsi pengujian homogenitas
data sebagai berikut: (1) Apabila p lebih besar daripada taraf
signifikansi 5% (p>0,05), maka kedua kelompok homogen atau
diterima. (2) Apabila p lebih kecil daripada taraf signifikansi 5%

(p<0,05), maka kedua kelompok heterogen atau ditolak.
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Hasil uji homogenitas tes awal antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh F hitung sebesar
0,015 dengan df 1:62 pada taraf signifikansi 0,05 dan p = 0,823
(0,823>0,05). Sedangkan hasil uji homogenitas tes akhir antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh F hitung
sebesar 7,143 dengan df 1:62 pada taraf signifikansi 0,05 dan p
= 0,010 (0,010<0,05). Dengan demikian, kedua kelompok
tersebut bersifat heterogen.

Berikut ini disajikan tabel rangkuman hasil penghitungan
uji homogenitas varian dengan bantuan komputer program

SPSS16. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran

5.
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Varian Tes Awal-Tes
Akhir Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
No Data yang diuji Nilai db Taraf Kesimpulan
p signifikasi
1 Tes awal eksperimen 0.823 | 1:62 59, (0,823>0,05)
dan kontrol Homogen
5 Tes akhir eksperimen 0.010 | 1:62 59, (0,010<0,05)
dan kontrol Heterogen
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Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik sering disebut hipotesis Nihil (Hp). Hipotesis
nihil menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara dua variabel atau tidak
ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Berikut ini adalah rumusan

hipotesis alternatif pada penelitian ini.

Ho :pl=p2
Ha :pl>p2
Keterangan:

Ho: Penggunaan media pembelajaran film bisu dalam pembelajaran
menulis naskah drama tidak lebih efektif dibandingkan dengan tanpa

menggunakan media pembelajaran film bisu.

Ha : Penggunaan media pembelajaran film bisu dalam pembelajaran
menulis naskah drama lebih efektif dibandingkan dengan tanpa
media film bisu.

pl : Kemampuan menulis naskah drama menggunakan media film bisu.

p2 : Kemampuan menulis naskah drama tanpa media film bisu.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Hasil Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain kuasi
eksperimen (eksperimen semu). Penelitian ini telah dilaksanakan dengan
mengambil sampel siswa kelas XI IPS 1 sebanyak 32 siswa dan kelas XI
IPS 2 sebanyak 32 siswa. Penelitian ini menghasilkan dua macam data yaitu
data kemampuan menulis naskah drama awal dan data menulis naskah

drama akhir.

Data kemampuan menulis naskah drama diperoleh melalui tes awal
dan tes akhir pada masing-masing kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Data tes awal diambil sebelum kelompok eksperimen mendapat
perlakuan berupa penggunaan media film bisu. Data-data tersebut

dikelompokkan dalam bentuk distribusi skor.

1. Deskripsi Data Tes Awal Kemampuan Menulis Naskah Drama
Kelompok Eksperimen

Tes awal pada kelompok eksperimen ini diikuti oleh kelas XI
IPS 2 yang terdiri dari 32 siswa. Tes awal pada kelompok eksperimen
dilaksanakan pada hari Senin, 5 Maret 2012. Dari tes awal tersebut
diperoleh skor nilai tertinggi dengan skor 23 dan nilai terendah dengan

skor 16. Skor rerata tes awal adalah 18,88, median 18,00, mode 18,
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dan simpangan baku 2,012. Data ini dapat dilihat pada lampiran 5 dan

tampak pada histogram sebagai berikut.

[s39
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Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes
Awal Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelas Eksperimen

Hal tersebut juga didukung dengan perhitungan statistik
dengan program SPSS16 yang menghasilkan nilai p = 0,157 dengan
pada taraf signifikansi 5% (0,157>0,05) Hal tersebut menandakan data
tes awal menulis naskah drama kelompok eksperimen memiliki

sebaran yang normal.
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Deskripsi Data Tes Awal Kemampuan Menulis Naskah Drama
Kelompok Kontrol

Tes awal pada kelompok kontrol ini diikuti oleh kelas XI IPS 1
yang terdiri dari 32 siswa. Tes awal pada kelompok kontrol
dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 3 Maret 2012. Dari tes awal
tersebut diperoleh skor nilai tertinggi dengan skor 23 dan nilai
terendah dengan skor 16. Skor rerata tes awal adalah 18,81, median
18,00, mode 18, dan simpangan baku 2,039. Data ini diperoleh
berdasarkan perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran 5 dan

tampak pada gambar sebagai berikut.
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Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes
Awal Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol
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Perhitungan statistik dengan program SPSS16 menghasilkan
nilai p = 0,218 pada taraf signifikansi 5% (0,218>0,05) Hal tersebut
menandakan data tes awal menulis naskah drama kelompok kontrol

memiliki sebaran yang normal.

Selanjutnya, data statistik skor tes awal kemampuan menulis
naskah drama siswa kelompok eksperimen dan siswa kelompok
kontrol yang meliputi subjek (N), jumlah skor total (3 X), skor rerata
(M), mode (M,), median (Mdn), dan simpangan baku (SB) disajikan
dalam tabel sebagai berikut. Data selengkapnya dapat dilihat pada

halaman lampiran 5.

Tabel 8: Perbandingan Data Statistik Skor Tes Awal Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

No Data N >X M M, | Mdn | SB

1. | Skor tes awal KE 32 604 | 18,88 | 18 |18,00 ]| 2,01

2. | Skor tes awal KK 32 602 | 18,81 ] 18 |18,00 | 2,04

Pemerolehan data skor tes awal kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tersebut kemudian diolah dengan menggunakan uji-
¢t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis
naskah drama awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Hasil wji-¢ diperoleh nilai t = 0,123 dan p = 0,902> 0,05. Dengan
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara kemampuan menulis naskah drama awal kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.
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Deskripsi Data Tes Akhir Kemampuan Menulis Naskah Drama
Kelompok Eksperimen

Tes akhir pada kelompok eksperimen ini diikuti oleh kelas XI
IPS 1 yang terdiri dari 32 siswa. Tes akhir pada kelompok eksperimen
dilaksanakan pada hari Kamis, 12 April 2012. Dari tes awal tersebut
diperoleh skor nilai tertinggi dengan skor 26 dan nilai terendah dengan
skor 18. Skor rerata tes akhir adalah 21,53, median 22,00, mode 23,
dan simpangan baku 2.02. Data ini diperoleh berdasarkan perhitungan
yang dapat dilihat pada lampiran dan tampak pada gambar sebagai

berikut.

&

e

Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes
Akhir Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelas Eksperimen
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Hal tersebut juga didukung dengan perhitungan statistik
dengan program SPSS16 yang menghasilkan nilai p = 0,540 pada taraf
signifikansi 5% (0,540>0,05) Hal tersebut menandakan data tes awal
menulis naskah drama kelompok eksperimen memiliki sebaran yang

normal.

Deskripsi Data Tes Akhir Kemampuan Menulis Naskah Drama
Kelompok Kontrol

Tes akhir pada kelompok eksperimen ini diikuti oleh kelas XI
IPS 1 yang terdiri dari 32 siswa. Tes akhir pada kelompok kontrol
dilaksanakan pada hari Kamis, 12 April 2012. Dari tes awal tersebut
diperoleh skor nilai tertinggi dengan skor 24 dan nilai terendah dengan
skor 17. Skor rerata tes awal adalah 20,25, median 20,00, mode 20,
dan simpangan baku 1,814. Data ini diperoleh berdasarkan
perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran 5 dan tampak pada

gambar sebagai berikut.



55

4
B
-
==
5
4
e
3
- ~y
s s
1
e T T L T T T
ia ia Ha 3 24 e

Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes Akhir
Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol

Hal tersebut juga didukung dengan perhitungan statistik dengan
program SPSS16 yang menghasilkan nilai p = 0,252 pada taraf signifikansi
5% (0,252>0,05) Hal tersebut menandakan data tes awal menulis naskah
drama kelompok eksperimen memiliki sebaran yang normal.

Selanjutnya, data statistik skor tes akhir kemampuan menulis
naskah drama siswa kelompok eksperimen dan siswa kelompok
kontrol yang meliputi subjek (N), jumlah skor total (3 X), skor rerata
(M), mode (M,), median (Mdn), dan simpangan baku SB disajikan
dalam tabel sebagai berikut. Data selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 5.
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Tabel 9: Perbandingan Data Statistik Skor Tes Akhir Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

No Data N >X M M, | Mdn | SB

1. | Skor tes akhir 32 689 | 21,53 | 23 |22,00] 2,02
KE

2. | Skor tes akhir 32 648 | 20,25 | 20 |20,00| 1,81
KK

Pemerolehan data skor tes akhir kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tersebut kemudian diolah dengan menggunakan wji-
t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis
naskah drama awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Hasil wji-t diperoleh t = 2,673 dan p = 0,010 < 0,05. Dengan demikian,
maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
kemampuan menulis naskah drama awal kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

Hasil Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada perbedaan yang signifikan
antara kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 1
Maos dengan menggunakan media pembelajaran film bisu dan tanpa
menggunakan media film bisu”. Hipotesis tersebut adalah hipotesis
alternatif (Ha). Untuk keperluan penghitungan atau pengujian, (Ha) atau
hipotesis alternatif harus diubah menjadi hipotesis nihil (Ho) sehingga

bunyinya akan berubah menjadi “tidak ada perbedaan yang signifikan antara
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kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos
dengan menggunakan media pembelajaran film bisu dan tanpa
menggunakan media film bisu”. Teknik analisis data yang digunakan untuk
menguji efektif tidaknya penerapan media film bisu adalah wuji-z. Perbedaan
dapat diketahui dengan mencari perbedaan skor tes akhir kelompok
eksperimen dan tes akhir kelompok kontrol. Berikut tabel hasil analisis uji-t

antarkelompok.

Tabel 10: Rangkuman Hasil Penghitungan Uji-t Antarkelompok

Sumber (A1-A2) db Th p Signifikan

Tes awal KE dan KK 62 0,123 0,903 Tidak signifikan

Tes akhir KE dan

KK 62 2,673 0,010 Signifikan
Keterangan:
Sumber A1-A2 : Tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol
db : Derajat kebebasan
th : t hitung

p : Peluang galat (o)
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Dalam menguji hipotesis yang berbunyi “ada perbedaan yang
signifikan antara kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Maos dengan menggunakan media pembelajaran film bisu dan
tanpa menggunakan media film bisu” harus melihat hasil uji-¢ pada sumber
data skor tes akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Perhitungan tersebut dilihat berdasarkan rumus statistik wuji-¢# dengan
bantuan komputer program SPSS16 diperoleh th sebesar 2,673 pada db 62
dan nilai p sebesar 0,010 yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang
ditentukan yaitu sebesar 0,050.

Dengan demikian, hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan “tidak ada
perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah drama siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Maos dengan menggunakan media pembelajaran film
bisu dan tanpa menggunakan media film bisu” ditolak. Sementara itu,
hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan “ada perbedaan yang signifikan
antara kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 1
Maos dengan menggunakan media pembelajaran film bisu dan tanpa

menggunakan media film bisu” diterima.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Kondisi Awal Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol

Sebelum dilaksanakan penelitian mengenai pembelajaran
menulis naskah drama kelas XI SMA Negeri 1 Maos dengan
menggunakan media film bisu, terlebih dahulu dilakukan observasi
pada proses pembelajaran menulis naskah drama di kelas. Proses
pembelajaran keterampilan menulis khususnya menulis naskah drama
di dalam kelas berlangsung secara konvensional sehingga terkesan
membosankan.

Guru menyampaikan materi pembelajaran hanya dengan
berceramah dan siswa duduk mendengarkan materi dari guru. Hal
tersebut mengakibatkan siswa menjadi bersikap pasif. Interaksi antara
guru dan murid tidak berjalan dengan baik. Siswa jarang bertanya
mengenai hal yang belum dimengerti tentang materi pelajaran yang
sedang diberikan. Bahkan disaat siswa sudah merasa bosan, mereka
kadang tidak menghiraukan instruksi dari guru. Mereka cenderung
memilih untuk membuat gaduh atau berbicara sendiri dengan teman
sebangkunya sehingga suasana belajar mengajar sudah tidak lagi
kondusif.

Setelah dilakukan observasi, proses pembelajaran diawali
dengan tes awal. Tes awal dilakukan sebelum diadakan perlakuan
dalam pembelajaran menulis naskah drama dengan media film bisu

pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos. Hasil dari tes awal
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diperoleh skor rerata kemampuan menulis naskah drama pada
kelompok eksperimen sebesar 18.88 dan skor rerata kemampuan
menulis naskah drama pada kelompok kontrol sebesar 18.81.

Setelah itu, dilaksanakan uji-t untuk membandingkan skor tes
awal kelompok eksperimen dan skor tes akhir kelompok kontrol
dengan tujuan mengetahui bahwa tidak ada perbedaan kemampuan
menulis naskah drama awal antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Berdasarkan hasil uji-# dengan bantuan program
komputer SPSS16 diperoleh nilai p sebesar 0,902 dengan db 62 pada
taraf signnifikansi 5 % (0,902>0,050).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah drama
awal (tes awal) masing-masing siswa baik pada kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
menulis naskah drama awal kedua kelompok tersebut sama. Data dan
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.

Hasil menulis naskah drama pada tes awal juga dinilai dari
beberapa aspek penilaian yang meliputi 3 aspek utama, yaitu (1) isi;
(2) organisasi penyajian, yang terdiri dari alur, penokohan, dialog,
setting; amanat, dan teks samping; dan (3) mekanik yang terdiri dari

penggunaan tanda baca, penulisan huruf, dan penulisan kata depan.
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Naskah drama yang ditulis siswa baik dari kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol belum mengarah pada naskah
drama yang diharapkan sesuai dengan kriteria. Sebagian besar siswa
dari kedua kelompok tersebut cenderung untuk menulis pengalaman
pribadi tanpa memperhatikan unsur-unsur yang ada dalam naskah
drama.

Tokoh-tokoh yang diciptakan masih sederhana. Penggambaran
karakter tokoh yang dimunculkan kurang jelas sehingga antara tokoh
antagonis dengan tokoh protagonis maupun tritagonis hampir tidak
ada bedanya. Hal tersebut belum sesuai dengan apa yang dikatakan
Jones  (Nurgiyantoro, 2007:165) yaitu penokohan merupakan
pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan
dalam sebuah cerita. Tokoh dalam cerita dapat digambarkan melalui
pembicaraan, sikap, maupun pandangan pelaku lain terhadap yang
dijadikan sebagai sasaran pemahaman. Dari sinilah para pembaca
dapat merasakan adanya pelaku yang memberi kesan menyenangkan
dan tidak menyenangkan.

Ciri khas sebuah drama adalah naskahnya terdapat dialog antar
tokoh. Ragam bahasa yang digunakan dalam dialog biasanya adalah
ragam lisan komunikatif. Siswa pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol rata-rata menyusun dialog yang masih sederhana,

belum dilengkapi ekspresi yang sesuai dengan karakter tokoh.
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Penggambaran latar fisik dalam karya fiksi dapat dengan cara
yang bermacam-macam, tergantung selera dan kreativitas pengarang.
Ada yang melukiskan secara rinci, sebaliknya ada yang tidak secara
khusus menceritakan situasi latar (Nurgiyantoro, 2007:218).

Siswa pada tahap tes awal sebagian besar tidak
menggambarkan latar cerita secara khusus yang mengakibatkan
pembaca kurang menangkap kesan realistis dalam cerita tersebut.
Beberapa hal yang telah disebutkan di atas dapat terlihat dari contoh

kutipan naskah drama berikut ini.
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Kutipan tersebut menunjukkan penggambaran tokoh yang
kurang jelas. Penulis belum menuliskan dengan jelas antara karakter
antagonis dan protagonis. Tokoh Ali dan Deni pada kutipan naskah di
atas memiliki kedudukan yang hampir sama. Melalui cerita, sikap, dan
tingkah laku para tokoh, pembaca juga dapat mengambil pesan moral
yang disampaikan oleh penulisnya (Nurgiyantoro,2007:321). Contoh
tersebut sulit rasanya bagi pembaca untuk mengerti amanat apa yang
ingin disampaikan penulis. Alur yang disajikan sudah kronoligis
namun terlalu datar sehingga cerita cenderung membosankan. Begitu
pula dengan penggambaran latar yang hanya menunjukkan “pada hari
minggu yang cerah” tanpa diketahui tempat serta bagaimana suasana
yang menjadi latar cerita.

Unsur teks samping juga merupakan bagian yang penting
dalam sebuah naskah drama. Teks samping berisi penjelasan
mengenai keadaan, suasana, peristiwa, atau perbuatan tokoh, dan
unsur-unsur cerita lainnya seperti suara, keluar masuknya aktor atau
aktris, keras lemahnya dialog, dan sebagainya. Dari aspek mekanik
siswa juga sering mengabaikan tata cara penulisan yang benar. Hal ini

dapat dilihat pada contoh kutipan naskah drama berikut.
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Teks samping dalam contoh kutipan naskah drama di atas
belum memberikan penjelasan secara jelas bagaimana keadaan,
suasana, peristiwa, atau perbuatan tokoh yang terdapat dalam cerita
tersebut. Dari aspek mekanik, dapat dilihat bahwa contoh di atas
terdapat kesalahan dalam penggunaan tanda baca pada kutipan di atas
yakni penulis tidak menggunakan tanda petik (“....”") di awal dan akhir
dialog. Penulisan huruf juga terdapat kesalahan antara lain penulisan
nama tempat karang sari, kesugihan, pertamina, persari yang
seharusnya ditulis Karang Sari, Kesugihan, Pertamina, Persari.
Selain itu juga terjadi kesalahan penulisan kata depan yakni kata
dirumah, di tanya, di turunin yang seharusnya di rumah, ditanya,

diturunin.
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Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dengan menggunakan media film bisu
berlangsung sebanyak lima kali. Pertemuan pertama, kelompok
eksperimen dan kelompok diberikan tes awal menulis naskah drama.
Tes awal ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal
menulis naskah drama dari kedua kelompok tersebut. Perbedaan
perlakuan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dilakukan setelah tes awal.

Pertemuan kedua, siswa diajak mengingat kembali mengenai
materi pelajaran drama serta unsur-unsur intrinsik drama. Kemudian
siswa diberikan contoh sebuah naskah drama pendek yang berjudul
“Iblis” untuk selanjutnya dilakukan diskusi mengenai unsur-unsur
intrinsik yang terkandung dalam naskah drama tersebut. Setelah itu,
siswa kelompok eksperimen diperkenalkan dengan film bisu. Siswa
menyaksikan film bisu dengan judul “Pesan Ibu” yang bertema
kepatuhan. Berbeda dengan kelompok eksperimen, kelompok kontrol
tidak diberikan perlakuan menggunakan film bisu dalam
pembelajaran. Kelompok kontrol melaksanakan pembelajaran seperti
biasa dengan model konvensional dimana guru memberikan materi

dengan cara ceramah.
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Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan
menyaksikan tayangan film bisu dengan judul “Mengejar Matahari”
pada pertemuan ke tiga dan film bisu dengan tema persahabatan pada
pertemuan ke empat. Pertemuan ke lima, kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol kembali mendapat perlakuan yang sama yakni

dengan diberikannya tes akhir.

Analisis dan Evaluasi Hasil Penelitian

Penggunaan media film bisu dalam pembelajaran menulis
naskah drama pada kelompok eksperimen menunjukkan perubahan
yang lebih baik. Dari hasil pengamatan di kelas selama proses
pembelajaran, siswa terlihat lebih antusias dan fokus terhadap materi
yang sedang dipelajari tidak seperti sebelum yang kebanyakan siswa
kurang fokus dan seringkali membuat kegaduhan sendiri. Siswa
dikondisikan dalam suasana santai dalam mengikuti pelajaran. Media
film bisu yang belum pernah digunakan oleh guru juga dapat menarik
perhatian siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. Peran guru
tidak lagi sebagai sumber segala informasi, melainkan hanya sebagai
fasilitator. Interaksi antara guru dan siswa juga terjalin baik dengan
seringnya dilakukan tanya jawab. Hal tersebut telah menciptakan

suasana belajar yang cukup menyenangkan.
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Aspek lain yang mengalami perubahan menjadi lebih baik
adalah skor kemampuan menulis naskah drama. Skor rerata tes akhir
kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang cukup signifikan
jika dibandingkan dengan skor rerata tes akhir kelompok kontrol. Skor
tes akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel 11: Data Skor Tes Akhir Kelompok Eksperimen dan

Kelompok Kontrol
Data N Skor Maksimal | Skor Minimal | Skor Rerata
Tes akhir KE 32 26 18 21,53
Tes akhir KK 32 24 17 20,00

Diketahui skor rerata tes awal kelompok eksperimen sebesar
18,88 dan skor rerata tes akhir sebesar 21,53 yang berarti terjadi
peningkatan kemampuan menulis naskah drama sebesar 2,65.
Sedangkan pada kelompok kontrol diketahui rerata tes awal sebesar
18,00 dan skor rerata tes akhir sebesar 20,00 yang berarti terjadi
peningkatan sebanyak 2,00.

Skor rerata tes akhir kedua kelompok tersebut selanjutnya
dihitung dengan menggunakan rumus uji-¢ dan diperoleh nilai p =
0,010 pada db 62 dan diperoleh th sebesar 2,673. Nilai p 0,010 lebih
kecil dari taraf signifikan yang ditentukan sebesar 0,050. Hal ini

membuktikan adanya perbedaan kemampuan menulis naskah drama
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siswa pada siswa yang diajar menggunakan media film bisu
(kelompok eksperimen) dengan siswa kelas tidak diajar dengan
menggunakan media film bisu (kelompok kontrol).

Peningkatan juga terjadi pada masing-masing aspek penilaian
menulis naskah drama. Aspek isi pada hasil tes akhir siswa kelompok
eksperimen sudah dikembangkan dengan kreatif dan tuntas. Hal yang
diceritakan bukan lagi masalah yang sederhana melainkan sudah
berkembang menjadi cerita-cerita yang lebih bervariasi seperti
masalah dalam keluarga, kesalah pahaman, dan lain-lain.

Alur yang runtut, menceritakan setiap kejadian secara
kronologis dan jelas peristiwanya. Hal tersebut telah sesuai dengan
pendapat Saliman (1996 : 24) yang mengatakan bahwa alur adalah
jaringan atau rangkaian yang membangun atau membentuk suatu
cerita sejak awal hingga akhir. Siswa juga sudah mampu
mengembangkan konflik sehingga cerita menjadi lebih menarik.

Saliman (1996:25) membagi tokoh berdasarkan fungsinya
dalam alur cerita menjadi 3 macam yaitu tokoh protagonis, tokoh
antagonis, dan tokoh tritagonis. Siswa pada kelompok eksperimen
sudah mampu menciptakan tokoh yang bervariasi dan tokoh-tokoh
tersebut dikembangkan dengan peranannya yang jelas. Sama halnya
dengan penggambaran setting tempat, waktu, dan suasana yang cukup

jelas dan mendetail sehingga bagi yang membaca naskah drama
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tersebut akan dapat membayangkan bagaimana latar ceritanya dengan
cukup jelas.
Berikut kutipan contoh naskah drama yang sesuai dengan

penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya.
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Contoh tersebut menunjukkan bahwa siswa sudah mampu
menulis naskah drama dengan kreatif dan dikembangkan menjadi
serangkaian adegan yang menarik. Tokoh Santi digambarkan sebagai
tokoh protagonis sedangkan tokoh Inah berperan sebagai tokoh
antagonis. Penggambaran watak masing-masing tokoh juga sudah
cukup kuat. Konflik yang terjadi antara tokoh Inah dan Santi dikemas
dengan dialog yang menarik sehingga menguatkan karakter tokoh
masing-masing.

Penggambaran latar dijelaskan secara mendetail sama halnya
dengan petunjuk teknis yang ditulis dengan jelas. Amanat yang tersirat
pada contoh naskah drama di atas bahwa kita harus memiliki tanggung
jawab pada apa yang menjadi kewajiban kita.

Berbeda dengan kelompok eksperimen, hasil tes akhir
kelompok kontrol tidak mengalami perubahan yang berarti. Dari
aspek isi, sebagian siswa sudah mampu mengembangkan cerita namun
rata-rata belum tuntas sehingga cerita cenderung kurang menarik.
Pembagian tokoh  sudah cukup baik namun karakter yang
dikembangkan masih sederhana dengan dialog yang sederhana pula.
Penggambaran setting pada tes akhir kelompok kontrol sebagian siswa
sudah mampu menuliskan setting lebih baik dibandingkan saat tes

awal. Uraian di atas terlihat pada kutipan naskah drama berikut ini.
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Contoh kutipan tersebut menggambarkan alur yang kronologis
namun belum dikembangkan menjadi konflik yang lebih menarik.
Akhir cerita yang indah sudah dapat ditebak karena jalan cerita yang
sederhana dan monoton. Tokoh Venda berperan sebagai tokoh sentral
dan tokoh Dyah, Roni, dan Neni berperan sebagai tokoh pelengkap.
Penulis juga menyampaikan amanat dalam cerita tersebut yakni

sahabat yang baik akan selalu bersama di saat senang dan saat susah.
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Dari aspek mekanik, Siswa dari kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol sama-sama mengalami perubahan yang lebih baik
dalam penggunaan tanda baca, penulisan huruf, dan penulisan kata
depan. Siswa hanya melakukan beberapa kesalahan dalam
penggunaan tanda baca, penulisan huruf, dan penulisan kata depan.

Hal tersebut terlihat pada contoh berikut ini.
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Dari berbagai aspek analisis yang telah diuraikan di atas, dapat
diketahui perbedaan yang terjadi antara tes akhir kemampuan menulis
naskah drama kelompok eksperimen dengan tes akhir kemampuan
menulis naskah drama kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yang
mendapatkan pelakuan berupa penggunaan media film bisu dalam
pembelajaran menulis naskah drama mengalami peningkatan yang
lebih baik jika dibandingkan dengan kelompok kontrol yang diajar

secara konvensional.
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Dari berbagai wuraian tentang aspek yang mengalami
peningkatan, aspek penokohan paling banyak mengalami peningkatan
jika dibandingkan dengan aspek lainnya. Data tes awal kelompok
eksperimen menunjukkan skor rerata aspek penokohan sebesar 1,84.
Data tes akhir skor rerata dari aspek penokohan sebesar 2,25 yang

berarti mengalami peningkatan skor rerata sebanyak 0,41.

Keterbatasan Penelitian

keterbatasan penelitian ini terletak pada keefektifan media film
bisu dalam pembelajaran menulis naskah drama pada siswa kelas XI
SMA N 1 Maos yang hanya terbatas pada populasi yang telah
ditentukan yaitu siswa kelas XI SMA Negeri Maos sehingga belum
tentu efektif untuk populasi yang lain. Film bisu yang dipakai dalam
penelitian ini adalah film bersuara yang dimatikan suaranya sehingga
gerakan mulut para tokoh dalam dialognya masih terlihat. Penggunaan
media pembelajaran film bisu dalam penelitian ini terbatas pada aspek
menulis naskah drama sehingga belum tentu efektif untuk
keterampilan bahasa yang lain. Oleh karena itu diperlukan penelitian
lebih lanjut pada populasi lain dan aspek keterampilan berbahasa yang

lain.
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BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut.

1.

Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan antara kemampuan
menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos yang
diajar dengan menggunakan media film bisu dibandingkan dengan
kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 1
Maos yang diajar secara konvensional. Hal ini terbukti dari hasil
analisis statistik wuji-f pada skor tes akhir kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dengan bantuan komputer program SPSS16. Dari
perhitungan tersebut diperoleh nilai t, sebesar 2.673 db 62 dengan
nilai p sebesar 0,010 yang lebih kecil dari nilai 0,050 dengan taraf
signifikansi sebesar 5%.

Pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 1
Maos lebih efektif menggunakan media film bisu, dibandingkan
dengan pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Maos secara konvensional. Peningkatan skor rerata tes awal
ke tes akhir kelompok eksperimen sebesar 2.65 (18.88-21.53) lebih
besar dari peningkatan skor rerata tes akhir kelompok kontrol yakni

sebesar 1.44 (18.81-20.25).
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B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka implikasi hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Secara teoretis, penelitian ini telah membuktikan secara ilmiah tentang
keefektifan media film bisu dalam pembelajaran menulis naskah
drama. Penelitian ini juga membuktikan bahwa media film bisu dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang
dapat membantu siswa untuk lebih kreatif serta menggali ide-ide yang
bervariasi.

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan media film
bisu lebih efektif jika dibandingkan dengan proses pembelajaran yang

berlangsung secara konvensional.
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Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka peneliti dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut.

1.

Guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia SMA Negeri 1 Maos,
hendaknya memilih media pembelajaran yang paling tepat untuk
pembelajaran sastra pada khususnya menulis naskah drama.

Guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia SMA Negeri 1 Maos,
sebaiknya memanfaatkan media pembelajaran film bisu dalam
pembelajaran menulis naskah drama karena media film bisu dapat
meningkatkan kreativitas siswa secara terstruktur dan terencana yang
dipandu oleh guru sebagai fasilitator.

Perlu dilakukan penelitian lain untuk mengetahui kontribusi media
pembelajaran film bisu dalam aspek pembelajaran yang lain, pada

bidang lain, ataupun pada populasi yang lain.
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Lampiran 1: Instrumen Penelitian

TES KEMAMPUAN MENULIS NASKAH DRAMA
(Soal Tes Awal& Tes Akhir)
Kelas : XIIPS 1 & XIIPS 2
SMA N 1 Maos

A. TUGAS

Buatlah sebuah naskah drama dengan tema bebas!

B. KRITERIA PENILAIAN KEMAMPUAN MENULIS
DRAMA
1. Kreativitas dalam mengembangkan cerita
2. Alur cerita
3. Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh
4. Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog
5. Penggambaran latar
6. Penyampaian amanat
7. Penggunaan teks samping
8. Penggunaan tanda baca
9. Penulisan huruf

10. Penulisan kata depan
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Pedoman Penilaian Penelitian Keefektifan Media Film Bisu dalam
Pembelajaran Menulis Naskah Drama Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Maos

Jumlah

Aspek Kriteria Indikator Skor
Id(rleativitas baik: cerita dikembangkan dengan kreatif, tuntas, dan relevan dengan tema 3
alam
Isi mengembangka cukup: cerita dikembangkan cukup kreatif, namun kurang relevan dengan
n cerita tema 2
kurang: cerita dikembangkan, tidak tuntas, dan tidak relevan dengan tema 1
Alur Alur cerita baik: urutan cerita yang disajikan logis, runtut dan tidak terpotong-potong, 3
dramatic action | peristiwa jelas.
cukup: urutan cerita cukup logis, runtut, dan peristiwa cukup jelas 2
kurang: urutan cerita tidak logis, tidak runtut, dan peristiwa tidak jelas 1
Ekspresi - . . . .
Penokohan baik: ekspresi penokohan jelas dan kesesuaian karakter tokoh logis 3
penokohan dan
kesesuaian cukup: ekspresi penokohan cukup jelas dan kesesuaian karakter tokoh cukup
karakter tokoh logis 2
kurang: ekspresi penokohan tidak jelas dan kesesuaian karakter tokoh tidak 1
logis
Dialog Kreativitas baik: dialog dikembangkan dengan ekspresi penokohan masing-masing tokoh 3
5 dalam menggunakan stile dan diksi yang baik
E menyusun  dan | cukup: pengembangan dialog cukup komunikatif 2
£ mengembangka ) )
& n dialog kurang: dialog cerita monoton 1
.g Setting lPinggambaran baik: penggambaran latar (tempat, ruang, waktu) jelas dan terperinci 3
gn atar
=) cukup: penggambaran latar cukup jelas 2
kurang: penggambaran latar kurang jelas 1
Amanat Penyampaian baik: penyampaian amanat baik tersirat maupun tersurat 3
amanat
cukup: penyampaian amanat cukup jelas 2
kurang: penyampaian amanat kurang jelas baik tersirat maupun tersurat 1
Teks sampin Penggunaan baik: teks samping tertuang secara jelas dan mendetail 3
PINE | teks samping cukup: teks samping cukup jelas namun kurang mendetail 2
kurang: teks samping tidak jelas dan tidak mendetail 1
Mekanik P .
erant enegunaat baik: tidak ada kesalahan dalam penggunaan tanda baca 3
tanda baca
cukup: ada kesalahan sebesar 1-50% dalam penggunaan tanda baca 2
kurang: ada kesalahan >70% dalam penggunaan tanda baca 1
Penulisan huruf | baik: tidak ada kesalahan dalam penulisan huruf 3
cukup: ada kesalahan sebesar 1-50% dalam penulisan huruf 2
kurang: ada kesalahan >70% dalam penulisan huruf 1
Z:g;llilsan kata baik: tidak ada kesalahan dalam penulisan kata depan 3
cukup: ada kesalahan sebesar 1-50% dalam penulisan kata depan 2
kurang: ada kesalahan >70% dalam penulisan kata depan 1
30




Lampiran 2: Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 33 100.0
Excluded® 0 .0
Total 33 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

822 10

Item Statistics

Mean | Std. Deviation N
isi 1.88 485 33
alur 2.03 .585 33
penokohan 1.88 485 33
dialog 1.94 .609 33
setting 1.94 496 33
amanat 2.03 .585 33
teks samping 1.88 415 33
tanda baca 2.00 .500 33
penulisan_huruf 1.91 579 33
kata depan 1.97 467 33
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Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance| Item-Total | Alpha if Item
Item Deleted [if Item Deleted| Correlation Deleted
isi 17.58 8.939 481 .809
alur 17.42 7.939 .693 784
penokohan 17.58 8.939 481 .809
dialog 17.52 7.695 740 178
setting 17.52 9.320 331 .823
amanat 17.42 7.939 .693 784
teks samping 17.58 9.689 273 .826
tanda baca 17.45 9.443 285 .827
penulisan_huruf 17.55 7.943 702 783
kata depan 17.48 9.445 316 .824
Scale Statistics
Mean | Variance | Std. Deviation [ N of Items
19.45 10.568 3.251 10
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Eksperimen)
Sekolah : SMA N 1 Maos
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : XU 1II

Standar Kompetensi : 16. Menulis naskah drama
Kompetensi Dasar  : 16. 2 Menarasikan pengalaman manusia dalam bentuk
adegan dan latar pada naskah drama.
Indikator : 1.  Mampu mengemukakan unsur-unsur pembangun
drama.
2. Mampu menarasikan pengalaman pribadi dalam bentuk
naskah

Alokasi Waktu : 10 X 45 menit

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu mengemukakan unsur-unsur pembangun drama.
2. Siswa mampu menarasikan pengalaman pribadi dalam bentuk naskah
B. Materi Pembelajaran
1. Naskah drama
2. Unsur-unsur intrinsik naskah drama
3. Film bisu
C. Metode Pembelajaran
1. Tanya jawab
2. Diskusi
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan I
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru mengkondisikan kelas dan memberikan motivasi belajar.
2) Guru menjelaskan mengenai kompetensi dasar yang harus dicapai

siswa dalam pembelajaran tersebut.
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3) Siswa diminta untuk menyebutkan pengetahuan dan pengalamannya

dalam menulis naskah drama.

b. Kegiatan Inti

1) Siswa bertanya jawab mengenai naskah drama dan unsur intrinsik
drama.

2) Siswa diberikan contoh naskah drama dengan judul “Iblis” karya
Mohammad Diponegoro kemudian bersama guru mendiskusikan
unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam naskah drama tersebut.

3) Siswa diinstruksikan untuk menyusun kerangka naskah drama
dengan tema yang telah ditentukan.

4) Siswa menyusun naskah drama utuh berdasarkan kerangka yang

telah disusun.

c. Kegiatan Penutup
Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa seputar naskah

drama yang ditulis sebagai refleksi pembelajaran.

2. Pertemuan II
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru mengkondisikan kelas dan memberikan motivasi belajar.
2) Siswa dan guru bertanya jawab mengenai kegiatan menulis naskah
drama sebelumnya.

3) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai media film bisu.

b.Kegiatan Inti
1) Siswa menyimak tayangan film bisu yang berjudul “Pesan Ibu”.
2) Siswa mencatat hal-hal penting yang terdapat pada tayangan film
bisu seperti alur, penokohan, dan latar cerita.
3) Setelah selesai menyimak film bisu, siswa dan guru membahas

unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam film tersebut.



4)

5)

6)

7)
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Siswa merumuskan kerangka naskah drama yang akan disusun
berdasarkan film bisu yang telah ditayangkan.

Siswa menulis naskah drama berdasarkan kerangka yang telah
disusun.

Siswa secara berkelompok melakukan diskusi, menyunting, dan
merevisi naskah drama dengan cara mengecek isi, alur, tokoh, latar,
dialog, amanat, teks samping, tata bahasa, dan tata tulis.

Setelah selesai diskusi dan merevisi naskah drama, siswa
menyerahkan hasil menulis naskah drama pada guru untuk

selanjutnya dilakukan penilaian.

c.Kegiatan Penutup

Guru dan siswa memberikan kesimpulan tentang pembelajaran.

3. Pertemuan III

a. Kegiatan Pendahuluan

1)
2)

Guru mengondisikan kelas dan memberikan motivasi belajar.
Siswa dan guru bertanya jawab mengenai kegiatan menulis naskah

drama sebelumnya.

b. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa menyimak tayangan film bisu yang berjudul “Mengejar
Matahari”.

Siswa mencatat hal-hal penting yang terdapat pada tayangan film
bisu seperti alur, penokohan, dan latar cerita.

Setelah selesai menyimak film bisu, siswa dan guru membahas
unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam film tersebut.

Siswa merumuskan kerangka naskah drama yang akan disusun
berdasarkan film bisu yang telah ditayangkan.

Siswa menulis naskah drama berdasarkan kerangka yang telah

disusun.
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6) Siswa secara berkelompok melakukan diskusi, menyunting, dan
merevisi naskah drama dengan cara mengecek isi, alur, tokoh, latar,
dialog, amanat, teks samping, tata bahasa, dan tata tulis.

7) Setelah selesai diskusi dan merevisi naskah drama, siswa
menyerahkan hasil menulis naskah drama pada guru untuk

selanjutnya dilakukan penilaian.

c. Kegiatan Penutup
1) Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa seputar naskah drama
yang ditulis sebagai refleksi pembelajaran.

2) Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya

4. Pertemuan IV
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru mengondisikan kelas dan memberikan motivasi belajar.
2) Siswa dan guru bertanya jawab mengenai kegiatan menulis naskah

drama sebelumnya.

b. Kegiatan Inti

1) Siswa menyimak tayangan film bisu yang berjudul “Teman Baru”.

2) Siswa mencatat hal-hal penting yang terdapat pada tayangan film
bisu seperti alur, penokohan, dan latar cerita.

3) Setelah selesai menyimak film bisu, siswa dan guru membahas
unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam film tersebut.

4) Siswa merumuskan kerangka naskah drama yang akan disusun
berdasarkan film bisu yang telah ditayangkan.

5) Siswa menulis naskah drama berdasarkan kerangka yang telah
disusun.

6) Siswa secara berkelompok melakukan diskusi, menyunting, dan
merevisi naskah drama dengan cara mengecek isi, alur, tokoh, latar,

dialog, amanat, teks samping, tata bahasa, dan tata tulis.
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7) Setelah selesai diskusi dan merevisi naskah drama, siswa
menyerahkan hasil menulis naskah drama pada guru untuk
selanjutnya dilakukan penilaian.

c. Kegiatan Penutup

1) Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa seputar naskah drama

yang ditulis sebagai refleksi pembelajaran.

2) Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya

5. Pertemuan V
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru mengondisikan kelas dan memberikan motivasi belajar.
2) Siswa dan guru bertanya jawab mengenai kegiatan menulis naskah
drama sebelumnya.
b. Kegiatan Inti
1) Siswa diinstruksikan untuk menyusun kerangka naskah drama
dengan tema bebas.
2) Siswa menyusun naskah drama utuh berdasarkan kerangka.
3) Siswa menyunting naskah drama yang telah selesai disusun dengan
ditukar antar siswa.
4) Siswa menulis kembali naskah drama yang telah disunting.
c. Kegiatan Penutup
1) Guru memberikan kesimpulan pembelajaran.

2) Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya

E. Sumber Belajar

1.

Modul Bahasa Indonesia kelas XI SMA/MA

2. Tayangan film bisu

F. Penilaian

1. Teknik : Tes unjuk kerja
2. Soal/Instrumen

a. Buatlah sebuah naskah drama pendek dengan tema bebas!



89

b. Kiriteria penilaian

Aspek Kriteria Skor
maksimal
Isi Kreativitas dalam mengembangkan cerita 3
Organisasi
. Alur cerita 3
penyajian
Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 3
Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan
dialog :
Penggambaran latar 3
Penyampaian amanat 3
Penggunaan teks samping 3
Mekanik Penggunaan tanda baca 3
Penulisan huruf 3
Penulisan kata depan 3
Jumlah 30

Yogyakarta, 20 Februari 2012

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Yusup, S.Pd Esti Ambarwati

NIP 19630610 198508 1 003 NIM 07201241017
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas kontrol)
Sekolah : SMA N 1 Maos
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : XU 1II

Standar Kompetensi : 16. Menulis naskah drama

Kompetensi Dasar  : 16. 2 Menarasikan pengalaman manusia dalam bentuk
adegan dan latar pada naskah drama.

Indikator : 1.  Mampu mengemukakan unsur-unsur pembangun
drama.

2. Mampu menarasikan pengalaman pribadi dalam bentuk
naskah

Alokasi Waktu 14 X 45 menit

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu mengemukakan unsur-unsur pembangun drama.

2. Siswa mampu menarasikan pengalaman pribadi dalam bentuk naskah

B. Materi Pembelajaran
1. Naskah drama

2. Unsur-unsur intrinsik naskah drama

C. Metode Pembelajaran
1. Tanya jawab
2. Diskusi

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan I
a. Kegiatan Pendahuluan

a. Guru mengkondisikan kelas dan memberikan motivasi belajar.
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Guru menjelaskan mengenai kompetensi dasar yang harus dicapai
siswa dalam pembelajaran tersebut.
Guru bertanya kepada siswa tentang pengetahuan dan pengalaman

siswa menulis naskah drama.

b. Kegiatan Inti

a.

Siswa bertanya jawab mengenai naskah drama dan unsur intrinsik
drama.
Siswa diinstruksikan untuk menyusun kerangka naskah drama.

Siswa menyusun naskah drama utuh berdasarkan kerangka.

c. Kegiatan Penutup

Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa seputar naskah

drama yang ditulis sebagai refleksi pembelajaran.

2. Pertemuan II

a. Kegiatan Pendahuluan

a.

b.

Guru mengondisikan kelas dan memberikan motivasi belajar.

Siswa dan guru bertanya jawab mengenai kegiatan menulis naskah
drama sebelumnya.

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru mengenai unsur intrinsik

naskah drama.

b. Kegiatan Inti

d.

Siswa diinstruksikan untuk menyusun kerangka naskah drama.

Siswa menyusun naskah drama utuh berdasarkan kerangka.

Siswa menyunting naskah drama yang telah disusun dengan ditukar
antar siswa.

Siswa memperbaiki naskah drama yang telah disunting.

c. Kegiatan Penutup

a.

Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa seputar naskah drama

yang ditulis sebagai refleksi pembelajaran.
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b. Siswa mengumpulkan naskah drama.

E. Sumber Belajar
1. Modul Bahasa Indonesia kelas XI SMA/MA

F. Penilaian
1. Teknik : Tes unjuk kerja
2. Soal/Instrumen
a. Buatlah sebuah naskah drama pendek dengan tema bebas!

b. Kiriteria penilaian

Aspek Kriteria Skor
maksimal
Isi kreativitas dalam mengembangkan cerita 3
Organisasi alur cerita 3
ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 3
kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan 3
penggambaran latar 3
penyampaian amanat 3
penggunaan teks samping 3
Mekanik penggunaan tanda baca 3
penulisan huruf 3
penulisan kata depan 3
Jumlah 30
Yogyakarta, 20 Februari 2012
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Yusup, S.Pd Esti Ambarwati

NIP19630610 198508 1 003 NIM 07201241017
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Lampiran 4: Daftar Nilai Tes Awal, Tes Akhir Kelompok Kontrol dan

Kelompok Eksperimen

1. Daftar Nilai Tes Awal Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok
Kontrol

Jumlah

22

19
20

23

21

21

17
22
22

18
17
18
20

16
20

21

16
17
20

17
16
19
17
21

18
18
18
19
18
18
16
17
602
18,81

Aspek

10

61
1,91

62

1,94

59
1,84

58
1,81

61

1,91

58
1,81

59
1,84

62
1,94

60
1,87

1

62
1,94

NO.

Absen

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
Jumlah

Rerata
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2. Daftar Nilai Tes Akhir Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok
Kontrol

Jumlah

23

21

20
24
23

22

18
23

24

19
19
20
20

17
20
21

19
18
21

19
18
20

19
22
20

19
21

21

20
20

18
19
648
20,25

10

66

66

67
2,10 | 2,06 | 2,06

61

1,91

64

Aspek

60

1,87 ] 2.00

66

65

67

1

66
2,06 12,10 | 2,03 | 2,06

No
Absen

10

11

12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28

29
30
31

32
Jumlah

Rerata
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Jumlah

16
17
22

18
18
18
17
18
18
17
17
20

16
18
22
20
21

23

19
17
21

20

17
19
20

18
23

20
21

19
18
16
604
18,81

10

60
1,87

63

1,97

61

1,91

58
1,81

62
1,94

Aspek

59
1,84

62
1,94

59
1,84

59
1,84

1

61

1,91

Eksperimen

3. Daftar Nilai Tes Awal Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok

No
Absen

10

11

12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28

29
30
31

32
Jumlah

Rerata
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4. Daftar Nilai Tes Akhir Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok

Eksperimen

Jumlah

18
19
24
20

21

21

20
20

23

19
22
22

19
21

24
22
23

24
23

19
23

22

18
23

23

21

26

22
23

24
21

19
689
21,53

10

69

69

70

2,19 | 2,16 | 2,16

65

69

Aspek

69

67

72

68

71

222 [ 2,12 12,25 [ 2,09 [ 2,16 | 2,16 | 2,03

No.

10

11

12
13

14
15

16
17
18

19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
Jumlah

Rerata




Lampiran 5: Hasil Analisis Statistik Data
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1. Hasil Uji Normalitas Data Tes Awal, Tes Akhir Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
tes awal_KK 32 18.81 2.039 16 23
tes akhir_KK 32 20.25 1.814 17 24
tes awal_KE 32 18.88 2.012 16 23
tes akhir_KE 32 21.53 2.016 18 26
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
tes awal_KK | tes akhir_KK | tes awal_KE |tes akhir_KE
N 32 32 32 32
Normal Parameters® Mean 18.81 20.25 18.88 21.53
Std.
Deviation 2.039 1.814 2.012 2.016
Most Extreme Differences Absolute .186 .180 199 142
Positive .186 180 199 114
Negative -.108 -.091 -.087 -.142
Kolmogorov-Smirnov Z 1.053 1.017 1.128 .803
Asymp. Sig. (2-tailed) .218 .252 157 -540)

a. Test distribution is Normal.



Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
tes awal_KK 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
tes akhir_KK 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
tes awal_KE 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
tes akhir_KE 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
tes awal_KK Mean 18.81 .360
95% Confidence Interval for Lower Bound 18.08
Mean Upper Bound 19.55
5% Trimmed Mean 18.76
Median 18.00
Variance 4.157
Std. Deviation 2.039
Minimum 16
Maximum 23
Range 7
Interquartile Range 4
Skewness .368 414
Kurtosis -.969 .809
tes akhir_KK Mean 20.25 .321
95% Confidence Interval for Lower Bound 19.60
Mean Upper Bound 20.90
5% Trimmed Mean 20.20
Median 20.00
Variance 3.290
Std. Deviation 1.814
Minimum 17
Maximum 24
Range 7
Interquartile Range 2
Skewness .502 414
Kurtosis -.353 .809
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tes awal_KE Mean 18.88 .356
95% Confidence Interval for Lower Bound 18.15
Mean Upper Bound 19.60
5% Trimmed Mean 18.81
Median 18.00
Variance 4.048
Std. Deviation 2.012
Minimum 16
Maximum 23
Range 7
Interquartile Range 3
Skewness 512 414
Kurtosis -.631 .809]
tes akhir_KE Mean 21.53 404
95% Confidence Interval for Lower Bound 20.80
Mean Upper Bound 22.26
5% Trimmed Mean 21.52
Median 22.00
Variance 4.064
Std. Deviation 2.016
Minimum 18
Maximum 26
Range 8
Interquartile Range 3
Skewness -.036 414
Kurtosis -.674 -809)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
tes awal_KK .186 32 .006 .931 32 .041
tes akhir_KK .180 32 .010 941 32 .080}
tes awal_KE .199 32 .002 .931 32 .042
tes akhir_KE 142 32 .100 .953 32 175

a. Lilliefors Significance Correction
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2. Hasil Uji Homogenitas Data Tes Awal Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Test of Homogeneity of Variances

skor

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.051 1 62 .823

3. Hasil Uji Homogenitas Data Tes Akhir Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Test of Homogeneity of Variances

skor tes akhir

Levene Statistic df1 df2 Sig.

0.861 1 62 .357
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4. Hasil Uji-t Data Tes Awal Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

T-Test

Group Statistics

kelompok tes

awal N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
skor tes awal eksperimen 32 18.88 2.012 .356
kontrol 32 18.81 2.039 .360

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) | Difference |[Difference| Lower Upper
skor tes Equal
awal variances .051 823 123 62 .902 .062 .506 -.950 1.075
assumed
Equal
variances
123 61.989 .902 .062 .506 -.950 1.075
not
assumed
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5. Hasil Uji-t Data Tes Akhir Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

T-Test
Group Statistics
kelompok tes
akhir N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
skor tes akhir  eksperimen 32 21.53 2.016 .356)
kontrol 32 20.25 1.814 .321

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean Std. Error Difference
F Sig. t df | tailed) | Difference | Difference Lower | Upper
skor tes Equal variances
.861 .357] 2.673 62 .000 1.281 479 .323] 2.240
akhir assumed
Equal variances 61.32
2.673 .000 1.281 479 .323] 2.240
not assumed 2
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NAMA

KELAS

: RIZKI DARMAWAN

: XTIPS 2

NO.ABSEN :30

No | Aspek penilaian Skor
1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2
2 Alur cerita 2
3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2
4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2
5 Penggambaran latar 2
6 Penyampaian amanat 2
7 Penggunaan teks samping 2
8 Penggunaan tanda baca 1
9 Penulisan huruf 2
10 | Penulisan kata depan 2

Jumlah

[a—
O

105



106

ﬁ?{rﬂg.{;@r Lottty ot -

Sobeak ,@n{‘awg,ﬂan erére  dEgan  prarans  Aedo o olustn Alotemur

Caherfap & ook bormama  Abmocl | ilham | ofan Zen Feltka # Mioreka Peclanc

h‘k{fmpa{ ba FH?EF(,F Jefarr k{“;{fﬂo é‘l nejLing Ll =% @q’ﬂm_.; mersdn fa -t R L&?M

menjahili  Pédagang  tlek.

Hhod G~ e¢_goe 2en .

' w
2en : doma, wng.  mav agapen ]

tham - ‘}gfﬂmnﬂ kale oo ng#{;fnén Pokul ok e P

Den JEU ngget -!;-@Yﬂ'ﬂi ]

Hbmead . e varg bagw &m.
:@m’uﬁ_ E.@m- Gimana P dah  peda  fela d.,,ﬂ’

}?ﬁm#'of . '@11‘3 Fmone 7 ok mnﬁ-.“"ﬂgﬁ'ar ada e oon zan M

tlham ¥ "’:345, thmeg - rlung - ceurr ﬁ@ﬁ&n‘_:—ﬂgﬂf}ah orepg  Kon SO Neees gpa - apa F
- 2 *
Zen : Yo vdnh tal |, fo agetet gy _,)

Ahmact -~ Baguss

thom + “[4tv oclong dare tack "

Zen *@Pmi Gimonee  ngsejernmye 0

Tham - o, P pogeat _ciletnga _lowat, ko by qm ON Tuku Lok . lean

flﬁgﬁ;aﬁw fgere  Kals UL Tokd teko | Fard ate  Aerband ofen  ar &9

biong oy . Pelohal  kdo ga botil)

Fhmest :*@.‘!éaﬁa~ ke gefype ww . Jtmena zer_:_?"

Zen i '{?ﬂﬂﬁ LB atal  ngikut @ (Bh

Tae  fame  fewvefon Feopuad  cdfoic Yeng ol fongge Fon feewatt . Lafuei elngen

foncane: H"-‘?ﬁ I‘UﬂFﬂJ'J ﬂ.’; (ERC eTaes feetrh fpc\-f'mlfk;rg” rePa . Eadrica F#’Uu.ﬂ:f I‘.?f.fdk !#J fecat
moretca  berderrade  tot fuke loko

Soopal  elok "wa ! (F#Jaga@ #y S\oal-é.m#‘ slan  mencars  OF0Y  Hung memaw:mjw}

Eropa yo  Hong  fadi  moy Lo ool ?.

Ahmecl Elm fayo f'%l_c[ "! _

Fequal ok Wﬁar{qa Kamy gang  tad, _menggl @E‘“*

:‘{ﬁam . @lf.‘aha oergge  PeR Cacly fkame oyl Teke (0K 3

PHJWF tilfok ;" oh anﬁ Lalian  toma g £Lfate (:L;g.e _

“'rfram E {ya @R. £ |

fooal oy lpk @/&J (fmﬂérf‘ wmengalod  oloole )

@mrﬁ aele Angic - anaic  yong  Eurong wng-ﬁargq; frofFess orcng faeer ™

1bem E}Emd {‘}:ﬁ-«. B

fegual ok {apg knfmrr merace  Ealay  OFA Youg Ealan  lakulecn oy (Wc,‘?*

thar ‘iya pak]

Zen > *ﬁpa perécetan  joame  tey Dalel @o{t ‘?'




107

—

e - p ./
Pegral o - 'ﬁbyaw' - Samgat serlentr | [

:{ﬁdm : '.{190 renopa  polrh Pare _7 Fewme  &on  Cormd Fﬂﬂg-‘ﬂ_ mﬂrn ety (tol’dmjl :'“

[Puwal  cilek Sape  dengan  tepord w7 or artigye  Somu  dgm  kaban ek monghorgar

profeti oo e "

osis _.Aﬁ_’_“ “Swlabga  Gapew , kirofa  mey Jads tutang pangeal ook -
foyual _Cole: *fekegoon  AYah kamy qpro
 Ahmad  ptter 1"

peqiual  erlok - '@m lalop —fetahui kot rereki &y Lodlah  ads  yamy  Agector.

e s _tenoo 7"

Peyal Cilok : “Coba komu bagangin  Kal Somua  Erang  pereqaomnge sacl, dorter pests

ngga ade yong Mav  bacbat  &e bapar kamu "

Ahmod * e guga ga @< ?”

e = 2 e
Pequal  alok -: “tuq. dady stokarang Cobaloh ketlon molar _ménghtugar grofes: omang lan.

B ety Efiohilen  mereia g sterahir . Jetelah feraelian  fg  Prontks mlmpnyer
Permeaien  barv  Yang  birnama o« mengetar  bekal  erlek *. Fermainan 100 oft muley

) Frling O¢paf  ofn membal;  eloic dulvan

Coot " bertact  pgpjat  pequad  Cdok . fPemenangaye  adafol  Yeng  bue Sampai




NAMA

KELAS

: DIDI YULIYONO

: XTIPS 2

NO.ABSEN :11

No | Aspek penilaian Skor
1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2
2 Alur cerita 2
3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2
4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 1
5 Penggambaran latar 1
6 Penyampaian amanat 2
7 Penggunaan teks samping 2
8 Penggunaan tanda baca 2
9 Penulisan huruf 1
10 | Penulisan kata depan 2

Jumlah
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NAMA : DESI FAJAR UTAMI
KELAS : XTIPS 2

NO.ABSEN :09

No | Aspek penilaian Skor
1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2
2 Alur cerita 1
3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2
4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2
5 Penggambaran latar 2
6 Penyampaian amanat 2
7 Penggunaan teks samping 2
8 Penggunaan tanda baca 2
9 Penulisan huruf 2
10 | Penulisan kata depan 1

Jumlah 18
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KELAS

: RIZKI DARMAWAN

: XTIPS 2

NO.ABSEN :30

No | Aspek penilaian Skor
1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2
2 Alur cerita 3
3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2
4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2
5 Penggambaran latar 3
6 Penyampaian amanat 2
7 Penggunaan teks samping 3
8 Penggunaan tanda baca 2
9 Penulisan huruf 2
10 | Penulisan kata depan 3

Jumlah 24
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KELAS

: DIDI YULIYONO

: XTIPS 2

NO.ABSEN :11

No | Aspek penilaian Skor
1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2
2 Alur cerita 2
3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2
4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 3
5 Penggambaran latar 2
6 Penyampaian amanat 2
7 Penggunaan teks samping 2
8 Penggunaan tanda baca 2
9 Penulisan huruf 2
10 | Penulisan kata depan 3

Jumlah 22
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NAMA : DESI FAJAR UTAMI

KELAS : XTIPS 2

NO.ABSEN :09



No | Aspek penilaian Skor
1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2
2 | Alur cerita 3
3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2
4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2
5 Penggambaran latar 2
6 Penyampaian amanat 3
7 Penggunaan teks samping 2
8 Penggunaan tanda baca 2
9 Penulisan huruf 2
10 | Penulisan kata depan 3

Jumlah 23
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: XTIPS 1

NO.ABSEN :02

No | Aspek penilaian Skor
1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2
2 Alur cerita 2
3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2
4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2
5 Penggambaran latar 2
6 Penyampaian amanat 2
7 Penggunaan teks samping 2
8 Penggunaan tanda baca 2
9 Penulisan huruf 1
10 | Penulisan kata depan 2

Jumlah 19
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: TITA KUMALASARI

: XTIPS 1

NO.ABSEN :27

No | Aspek penilaian Skor
1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2
2 Alur cerita 2
3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2
4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2
5 Penggambaran latar 1
6 Penyampaian amanat 2
7 Penggunaan teks samping 2
8 Penggunaan tanda baca 2
9 Penulisan huruf 1
10 | Penulisan kata depan 2
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No | Aspek penilaian Skor
1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2
2 Alur cerita 2
3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2
4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2
5 Penggambaran latar 2
6 Penyampaian amanat 1
7 Penggunaan teks samping 2
8 Penggunaan tanda baca 1
9 Penulisan huruf 2
10 | Penulisan kata depan 2
Jumlah 18
NAMA : ENDAH SYAH ROCHYANI
KELAS : XITPS 1

NO.ABSEN :12
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KELAS

: ANDIKA BAGUS PRASETYO

: XTIPS 1

NO.ABSEN :02

No | Aspek penilaian Skor
1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2
2 Alur cerita 2
3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 3
4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2
5 Penggambaran latar 2
6 Penyampaian amanat 2
7 Penggunaan teks samping 2
8 Penggunaan tanda baca 2
9 Penulisan huruf 2
10 | Penulisan kata depan 2

Jumlah 21
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NAMA

KELAS

: TITA KUMALASARI

: XTIPS 1

NO.ABSEN :27

No | Aspek penilaian Skor
1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2
2 Alur cerita 2
3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 3
4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2
5 Penggambaran latar 2
6 Penyampaian amanat 2
7 Penggunaan teks samping 2
8 Penggunaan tanda baca 2
9 Penulisan huruf 2
10 | Penulisan kata depan 2

Jumlah 21

135



o p— —

136

Powron Tasoider Yoy
Toeon @ \da, You, Prein, Doever

D volawn  fors SUNYL Ida Ydae ‘oo Mdut. Dia Nelmak  \argit-ladgit koamarny S .
Lompu cotvor 390y podoma  asoual SUOENA - seveien Sunyl Senyare, Tiea - fibe Isilat Manpmbar
don Yok botseol \ detlie  £R0Pdh pebir Yory Songat koras. [da tersentak den koot
lotr : " pstagheiruioht,  harausap cechnye dem Meratup  ARlinganye deropin Ymondal )
ldo Somept hoxur  Somo fotir | Bodannye Sorger Serterrget Senhungmo SUAN
barderoe dergen  Ceear . Tevpd) e don ‘sodon org Wewiouor Mo Servoten  hroleut.
Dilvar, Cotme-kokae  ‘sefmiom, MEMOmeail tMawrdetnon MeTeEs: . Ravbede cithamh \dor
Wa ;" fou.. . ibu. [E' (mewanogi\ - tangpi Vounya . Tatop) Suatatye Ao SRERTAL
Broitonya ) 40 Mk | o eroir- 'senar Foeut (Ceorinya ) Wl tbu. . Y
U?a tova gy )
ow ( 1oy MasuE Coor Ha  dorn MeMeue  \da )
1da - “tou, oem Jtm:u.'r@u P Aoy bmng,ﬁ@u ( da thn%u: alt Gelutcon Vsunya
dmn Dt Voo SOMSoR exek ),
oy + " \da, . ichgnear 11U kom: barya Jpefic. Lag, Pular Sudain cde Veu che .
E Vel Mendqutoe comisr Ha) :
“lou, fap da Mas ik forar L by Maycan *rrdur».‘ Tervenim are bu.”

*“W“%N?m cescorer dh* ; e
Em:

Idﬂ MIFEEE &nmrg Jeareo bige  diosis Vo o D- motamy ST ot @ucul 00k
\bunya  batoe - botue | Lalu [t dekangun falu tda fericogetecin don Teut borgun.

lda = " lou, 1y 9ot posakan " (1da Sangpt Kchawahr Poda \condhsr Ibunya )

Ibu “\bu o gopa ok
nskﬂg}«(:,muoh bl 'agzinn | by, tHu dowab bu B, \ba Soied by (1ole I:-lzrwwL
Khowatit  foda kendisi lbunya yorg Sewowin MeklMal ) fepk L pyak L
( arepiova  cermon kaeras) ]

Ao« [ eagts mndqnaqr ertoean \de dan beslom 0 Vo hda) rorowa ... 7
If-ﬂ‘cs.w cngon Vo . \da ((Pj-qah ronaekie )

\do " By g fou Bonn tdm fee smy lbu E:«:x'rundﬂn e var dowar lalu
on disinya Mglemeh ¢ (1 do o bethi core chropn Quope dan ©Q0s- naosan )"
" Ayoh, o Mdee seaenye i leetunain ek seo -

Piala " ya ) s bavea e rumok Saert oo 7 s -
Stsampamym oh cuvoh STkt Neu Vngsung @ opwn O\th dokter. Agakn 1da dan
ldo menunggy & tueeg kurepu . ldo hdoe Bica dliam .@i"p&a\c-"m_@m @unm \exnov . Hol iy
_ Jugp dhakeukon Ayanye . \do oerddn don berdoa Uniue founya . Mergiea  sangat Ehawetr



137

J\m Jmﬁg&n Sasuots Qr:é.m \‘cuPdfa R —
Lehrlak bertelol lamg  doeter Kriugr.
Py - “Givara doe T ceadaan 1ok oo " (memopors doicter )

Doctr -~ Rapore Yo Sokor yuih, \che Ropae. terctra TRE slan joniung.”
Pyaln . ! Do, ﬁ"mmr.m@mm}m derbone Unbue 154 Koy dee. Lalu aen g otur goe
‘F—amu laeean?
Poke " Rardo'a ?ﬂz@w Foreno Eondir 1580 @lfut bernog" "r:n he d.ah \gwrors
190 " Dorder, Stlaokeon |ko saya doe |
lou Won harus ok dt@.xmh et don Mg, 1da don Aoy Selorlu
fan AU waen it \‘wwq it
\do » (emargang  Hormpn (bunyor don mm%\g SQE‘ET\%U\“WT\) "Vou.- VBY rorys Sembul
Vou ‘neray bethaben Untue -lda dom Bk Mo Moh, euakeon howibo dor fdab howba.
\QW ol howiba. Iehioskan hamba Yo Mal"
‘fn Mabk , fomlea tedor SURUO Ot E9Menl, Toida.Mu '1‘:?\ e g;maqﬁ. Sayang

Pada You . Hombn idok wngn Y& orarg Y000 \awok o Kok, bereon jony Yook
UPRUR. g Seua Ya (ajak "

" lon hoor benh- onknya  berdeis Avedl) Kond lhd Sevaen Ends
rex " (\serhenor wawmonop\ docker) \W \mwr

NOh b docte Perero dul

Bo. - Dex o Whcen Vou cok.
Dok ke "Ry dvWor ol
| Ao weewrogn Aot Dia hder tsise denand. Prritvokonyo e —— 'hmhwa m&ﬁhr
_ i PR oniya . ICICINMOAN SRALAN -akey Mok taog) Aitnyd . Haoya o ota YOng  NRAy
i - Yoy 'ldca Seoyunamya foe PoTen pReat logy | Mdka \Mﬁhﬂgﬂ Seoiern &‘Uﬂlﬁ
Cone (‘ﬁﬂkuar dan ruang UGD der W\W\h \da) " onoy Sokeor s
Ve E:wmu a0k, by Seya ok - Lok coip m«dﬁc Trdae x)prdy cm on;-m
o You Sy \eon doe .. _
Dosaer : (venangkon \cava) " Moatron pan, Sudab batseno Sarsval inten.
% ldo *'p%ﬂ__,w-\,.. Tidlev ke Murgewn ton dok-"
Doges - " Meabeor comy i )
a4 (Menengs dar beary 2 suoreen ) Yowuu . l‘;ﬂﬂﬁﬂﬁ km-gﬁfmn m\m@g ______
’twrjnww vecgeakoreen (bu o e el wi o) B )
Potn - ' lomalbiah  wesieradaini Cojtun, * (e 19 bary sap ?smwm clnmwhsuhnfj

Siang. \ku, Vo 98 Mmeneggatean 160 doar hahnya Unhie selomcyey



NAMA

KELAS

: ENDAH SYAH ROCHYANI

: XTIPS 1

NO.ABSEN :12

No | Aspek penilaian Skor
1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2
2 Alur cerita 1
3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2
4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2
5 Penggambaran latar 2
6 Penyampaian amanat 2
7 Penggunaan teks samping 2
8 Penggunaan tanda baca 2
9 Penulisan huruf 3
10 | Penulisan kata depan 2

Jumlah
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Nomor : 338h/UN.34.12/PP/1j2012 28 Februari 2012

Lampiran -

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

¢.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Propinsi DIY

Komplek Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta 55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta bermaksud akan mengadakan Penelitian untiyk memperoleh data
menyusun Tugas Akhir Skripsi (TAS) Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi
(TABS), dengan judul :

Keefektifan Media Film Bisu dalam Pembelajaran Menulis Naskah Drama pada Siswa kelas X!
SMAN | Maos Cilacap

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : ESTI AMBARWATI

NIM - 07201241017

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Satra Indonesia
Waktu Pelaksanaan - Maret - Mei 2012

Lekasi Penelitian : SMAN | Maos Cilacap

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih.

L r/ idyé{sﬁ.{ingurbani, M.A.
\ 1961.0:524 199001 2 001



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

Yogyakarta, 29 Februari 2012

Nomor - 070/1800/V/02/2012 Kepada Yth.
Gubernur Provinsi Jawa Tengah
Cq. Bakesbangpol dan Linmas
Perihal : ljin Penelitian di-
Tempat

Menunjuk Surat :

Dari : Wakil Dekan | FBS UNY
Nomor : 338h/UN.34.12/PP/11/2012
Tanggal : 28 Februari 2012

Perihal :  Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari proposal/desain riset/usulan penelitian yang diajukan, maka dapat diberikan surat keterangan
untuk melaksanakan penelitian kepada :

Nama . ESTI AMBARWATI!

NIM / NIP . 07201241017

Alamat :  Karangmalang Yogyakarta

Judul . KEEFEKTIFAN MEDIA FILM BISU DALAM PEMBELAJARAN MENULIS NASKAH DRAMA
PADA SISWA KELAS XI SMAN 1 MAOS CILACAP '

Lokasi : SMA NEGERI1 Kec. MAOS, Kota/Kab. CILACAP Prov. JAWA TENGAH

Waktu : Mulai Tanggal 29 Februari 2012 s/d 29 Mei 2012

Peneliti berkewajiban menghormati dan menaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah penelitian.

Kemudian harap menjadi maklum

A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

A
P TR

|!! ' .- jsthgsi Pembangunan
3 O 0 ﬁ§£¢ g
i == f‘: :‘ '( ’

S

ZLOETDA 570
Tembusan : \ ‘?,-';Drs. Sugeng-ianto, M.Kes.
1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); ., NJP_:J_\QBE%ZBJ\;@Q, 803 1 008
RS o “.IJ\ “C: ;/r"

2. Wakil Dekan | Fak. Bahasa dan Seni UNY N e
3. Yang Bersangkutan ' )




1.

SURAT REKOMENDASI SURVEY / RISET
Nomor : 070/ 0519/ 2012

DASAR . Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah.
Nomor 070 / 265 / 2004. Tanggal 20 Februari
2004.

MEMBACA : Surat dari Gubernur DIY. Nomor 070/ 1800 /V /

02 /2012. Tanggal 29 Februari 2012.
Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas
pelaksanaan Penelitian / Survey di Kabupaten Cilacap.

Yang dilaksanakan oleh :

1. Nama - ESTI AMBARWATI.

2. Kebangsaan . Indonesia.

3. Alamat : Karangmalang Yogyakarta.

4. Pekerjaan : Mahasiswa.

5. Penanggung Jawab  : Prof. Dr. Burhan Nurgiyantoro.

6. Judul Penelitian : Keefektifan Media Film Bisu Dalam
Pembelajaran Menulis Naskah Drama
Pada Siswa Kelas XI Maos Cilacap.

7. Lokasi : Kabupaten Cilacap. '

V..KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT

1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada

Pejabat Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi
untuk mendapatkan petunjuk seperlunya dengan menunjukkan Surat
Pemberitahuan ini.

Pelaksanaan survey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu
yang dapat mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian
yang mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari dalam negeri
maupun luar negeri, agar dijelaskan pada saat mengajukan perijinan.
Tidak membahas masalah Politik dan / atau agama yang dapat me-

nimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan ketertiban.



V.

VI.
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3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku
apabila pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati /
mengindahkan peraturan yang berlaku atau obyek penelitian menolak
untuk menerima Peneliti.
4. Setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada
Badan Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.
Surat Rekomendasi Penelitian / Riset ini berlaku dari :
Maret s.d Juni 2012,

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

Semarang, 5 Maret 2012

an. GUBERNUR JAWA TENGAH o
KEPALA BADAN KESBANGPOL DAN LINMAS

BAKESBANG
* |_POLINMAS

“ e ‘tama Muda"
NI 195912021982031005



revieriN AR RABUPATEN CILACAP

IADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan D1 Panjaitan Nomeor 1 Telepon (0282) 534118 — 537477 Faximile (0282) 534118

CILACAP
Kode Pos 53223

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN / SURVEY/ PKL
NOMOR : 072/305/1l1/ 2872012

i. Dasar : Keputusan Bupati Cilacap Nomor 71 Tahun 2004 tanggai 8 Juni 2004 Tentang Prosedur

Permohonan Rekomendasi Peneltian / Survey, Prakiek Kerja Lapangan { PKL ) dan Kuliah
Kerja Nyata ( KKN ) di Kabupaten Cilacap

il Membaca :  Dasar surat dari Kepaia Badan Kesatuan Bangsa , Politik Dan Perlindungan Masyarakat

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah Di Semarang Nomor 070/0519/2012 tanggal , 5 Maret
2012 tentang ijin penelitian

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik ( BAKESBANGPOL )
Kabupaten Cilacap menyatakan TIDAK KEBERATAN uniuk memberikan rekomendasi atas Pelaksanaan

Penelitian vang akan dilaksanakan oleh :

1.
2.

S

o o

7.

Nama / NIM . ESTI AMBARWATI (07201241017 )

Pekerjaan . Mahasiswi Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sasira Indonesia Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat JI. Edelwise No. 238 Rt. 01/ Rw. 02 Gombolharjo Kecamatan Adipala Cilacap

Maksud dan Tujuan  : Penyusunan Skripsi

Penanggung jawab : Prof. Dr. Burhan Nurgiyantoro

Judul . “KEEFEKTIFAN MEDIA FILM BISU DALAM PEMBELAJARAN MENULIS
NASKAH DRAMA PADA SISWA KELAS Xi SMA NEGERI 1 MAOS
KABUPATEN CILACAP “.

Lokasi . Di SMA Negeri 1 Maos Cilacap

iii.  Dengan ketentuan sebagai berikut :

1.

Tembusan
1. ESTI AMBARWATI (yang bersangkutan )

2. Arsip

Sebelum melaksanakan Penelitian, diwajibkan menyerahkan Surat Rekomendasi dari Badan Kesatuan
Bangsa Dan Politik Kabupaten Cilacap Ke BAPPEDA Kabupaten Cilacap Untuk Mendapatkan ljin

Penelitian

Pelaksanaan Penelitian ini tidak disalahgunakan unfuk tujuan [ain yang berakibat pefanggaran Peraturan
Perundang — undangan yang berlaku.

Mentaati segala ketentuan dalam pelaksanaan Penelitian dimaksud.

Setelah selesai pelaksanaan Penelitian harap melaporkan hasilnya kepada Bupati Cilacap lewat Kepala
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik ( BAKESBANGPGL ) Kabupaten Cilacap.

Surat rekomendasi ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternvata pemegang surat
rekomendasi ini tidak mentaati / mengindahkan ketentuan — ketenfuan sebagaimana tersebut diatas.

Surat Rekomendasi ini berlaku mutai tanggal 14 Maret 2012 s/d 31 Mei 2012

DIKELUARKAN Di . CILACAP
PADA TANGGAL © 14 Maret 2012

a.n.KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
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K DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
. ]
= NS0 Jalan Kalimantan Nomor 51 Telepon (0282) 542797 Faksimil (0282) 540579
Website : www.disaikpora.cilacapkab.go.id Email : diadikpsra@cilacapkab.go.id

CILACAPR

e e o R R S T e

Kode Pos 53224

Cilacap, 14 Maret 2012

Nomor : 0727 12307 0117114 Kepada Yih. :
lLamp. D o- Kepala SMAN 1 Maos
Perihal : KIN PENELITIAN di - '
Cilaca
DAGAR : Surat Rekornendasi Penelitian/Survei dari BAPPEDA Kabupater

Cilacap Nomor : 072/0277/27 .1 Tanggal 14 Maret 2012.

Dengan ini memberikan ijin penelitian kepada ;

Nama © ESTI AMBARWATI

NIl © 07201241017

Pekerjlaan  : Mhs Prodi Pendidikan Bshzsa dan Sastra Indonesia Fak.
Bahasa dan Seni UNY |

Alamat . JI. Edelwise No0.238 Rt.01/] Gomboiharjo Adipala Cilacap

Dengan kefentuan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan Penelitian / Survei tidak disalah gunakan untuk tujuar
tertentu yang dapat mengganggu ketenangan dan ketertiban masyarakat
pemerintah. ‘

b.  Sebelum melaksanalan Penelitian / Suivei langsung kepada responden,
harus terlebih dahulu melaporkan kepada Kepala Sekolah setempat.

c.  Setelah Penelitian / Survei selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada
Disdikpora Kabupaien Cilacap.

d.  Apabila dalam jangka waktu tertentu hasil Peneiitian / Survei belum dikirim
ke Disdikpora, maka kepada Penanggung Jawab / Pimpinan Lembaga
Pendidikan yany bersargkutan berkewajiban mengirimkan hasil Penelitian
! Survei tersebut diatas.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.
g

A DN OLAHRAGA

DHESRENDIDIKAN,

Tembusan Kepada Yih :

- Ketua Fak Bahasa dan Seni UNY




DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA KAB. CILACAP
SMA NEGERI 1 MAOS

J1. Raya Maos Tlp. (0282 ) 695049 Maos — Cilacap 53272

SURAT KETERANGAN
No. : 421.4/216 12012

Kepala SMA Negeri 1 Maos Kabupaten Cilacap menerangkan bahwa :

Nama : ESTI AMBARWATI

NIM : 07201241017
Alamat : J1. Edelwise RT.1 RW. 2 Desa Gombolharjo Kec. Adipala
Kabupaten Cilacap :

Telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1 Maos Kabupaten Cilacap
Tanggal : 5 Maret 2012 s/d 12 April 2012
Judul : KEEFEKTIVAN MEDIA FILM BISU DALAM PEMBELA
JARAN MENULIS NASKAH DRAMA SISWA KELAS XI
SMA NEGERI 1 MAOS, CILACAP.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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